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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial literacy, financial attitude, lifestyle, dan kecerdasan spiritual terhadap perilaku konsumtif pengguna dompet digital pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan sejumlah 109 mahasiswa pengguna dompet digital Universitas Islam Indonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengambilan sampel dilakukan menggunakan google form secara online kepada mahasiswa pengguna dompet digital Universitas Islam Indonesia. Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS 29.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh terhadap perilaku konsumtif, financial attitude tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif, lifestyle berpengaruh terhadap perilaku konsumtif, dan kecerdasan spiritual tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.

Kata kunci: financial literacy, financial attitude, lifestyle, kecedasan spiritual, perilaku konsumtif pengguna dompet digital.
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This study aims to determine the effect of financial literacy, financial attitude, lifestyle, and spiritual intelligence on the consumptive behavior of digital wallet users at the Islamic University of Indonesia students. In this study, the sample used was 109 students who used digital wallets at the Islamic University of Indonesia. The data collection technique was carried out using a questionnaire. This study uses a quantitative method with sampling conducted using google form online to students of digital wallet users at the Islamic University of Indonesia. Technical data analysis in this study using the classical assumption test and multiple linear regression analysis with the help of SPSS 29.0 software. The results of this study indicate that there is a positive and significant effect of financial literacy on consumptive behavior, financial attitude has no effect on consumptive behavior, lifestyle has a positive and significant effect on consumptive behavior, and spiritual intelligence has no effect on consumptive behavior.
Keywords: financial literacy, financial attitude, lifestyle, spiritual intelligence, consumptive behavior of digital wallet users.
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Dalam era perkembangan teknologi yang terus berlanjut, kemajuan teknologi telah mempermudah akses masyarakat dalam menggunakan internet. Pertumbuhan yang signifikan dalam penggunaan internet dapat mempermudah proses penjualan dan promosi barang serta layanan tanpa terpengaruh oleh batasan geografis, jarak, atau waktu (Bahtiar, 2020). Teknologi pada dasarnya diciptakan untuk memfasilitasi manusia dalam melakukan berbagai aktivitas. Teknologi informasi telah banyak digunakan untuk memproses, mengolah, dan menganalisis data guna menghasilkan informasi yang relevan, cepat, jelas, dan akurat(Ahadiyah, 2023). Kehadiran revolusi industri 4.0 telah menyebabkan perubahan dalam gaya hidup dan perilaku masyarakat, yang tercermin dalam pergeseran dari kegiatan manual ke otomatisasi menggunakan teknologi digital (Rizkiyah et al., 2021).
Gambar 1.1 Pengguna Internet di Indonesia (Sumber: (Annur, 2024))
[image: ]
Menurut laporan We Are Social, pada Januari 2024 terdapat 185 juta pengguna internet di Indonesia, yang merupakan 66,5% dari total populasi nasional sebanyak 278,7 juta orang. Jumlah pengguna internet di Indonesia pada awal tahun ini meningkat sekitar 1,5 juta orang atau naik 0,8% dibandingkan dengan Januari 2023 (year-on-year/yoy) (Annur, 2024).

Financial technology (fintech) adalah hasil inovasi industri keuangan, terutama dalam era revolusi industri 4.0. Fintech merupakan fenomena baru yang mampu mengubah pasar yang sudah ada dengan menawarkan kepraktisan, akses mudah, kenyamanan, dan biaya yang ekonomis. Keberadaan fintech menjadi bagian tak terpisahkan dari kemajuan zaman (Prasaja, 2020). Kehadiran fintech menjadikan gaya hidup digital sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari, misalnya saat berbelanja. Berbelanja di dunia serba digital saat ini tidak hanya bisa dilakukan dengan uang tunai, tetapi juga dengan produk berteknologi tinggi yaitu dompet digital (Fikri, 2021). 
Selama pandemi COVID-19, pemerintah telah menganjurkan pengurangan kontak fisik, yang mencerminkan perubahan perilaku masyarakat dalam bertransaksi. Didukung oleh kemajuan teknologi, banyak orang saat ini cenderung menggunakan dompet digital sebagai metode pembayaran. Dompet digital merupakan jenis akun prabayar yang dilindungi dengan kata sandi, di mana pengguna dapat menyimpan uang untuk transaksi online, seperti pembelian makanan, belanja online, dan pembelian tiket penerbangan (Situmorang, 2021) dalam (Angelica & Soebiantoro, 2022). Dompet digital atau e-wallet merupakan suatu aplikasi pada smartphone yang terkoneksi dengan server, yang memungkinkan pengguna untuk menyimpan sejumlah uang yang dapat digunakan secara fleksibel, kapan dan di mana saja, selama layanan pembayaran tersedia dengan baik (Bagla & Sancheti, 2018) dalam (Rembulan & Firmansyah, 2020). Penggunaan dompet digital mempermudah transaksi karena pengguna tidak perlu membawa uang tunai dalam jumlah besar. Cukup dengan memiliki deposit di dompet digital yang terpasang di ponsel dengan jaringan internet, pembayaran dapat dilakukan secara mudah, yang sering dikenal dengan istilah transaksi non-tunai. Secara umum, ada dua model pembayaran yang umum digunakan dalam dompet digital, yaitu dengan menggunakan kode OTP (One Time Password) dan QR code. Kode OTP merupakan kode verifikasi yang dikirimkan oleh penyedia layanan dompet digital kepada pengguna yang akan melakukan pembayaran. Penyedia layanan mengirimkan kode verifikasi ke nomor telepon pengguna untuk memastikan bahwa pengguna benar-benar ingin menggunakan uang dalam dompet digitalnya untuk pembayaran. Metode ini diterapkan untuk mengurangi risiko pencurian uang di dompet digital oleh pihak ketiga karena kode yang dikirimkan bersifat rahasia dan hanya diketahui oleh pengguna yang nomor teleponnya terdaftar di dompet digital. Berbeda dengan OTP yang mengirimkan kode verifikasi, pembayaran dengan QR code terasa lebih praktis. Untuk memastikan bahwa pengguna benar-benar ingin melakukan pembayaran dengan dompet digital, pengguna hanya perlu memindai kode QR yang tertera pada tempat pembelanjaan, setelah itu penyedia layanan akan memverifikasi dengan meminta pin pengguna (Singh, Sinha, & Liébana-Cabanillas, 2020) dalam (Rembulan & Firmansyah, 2020).
Gambar 1.2 E-Wallet Paling Banyak Digunakan di Indonesia (Sumber: (Adisty, 2022))
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Penggunaan dompet digital semakin mendominasi, melampaui jumlah pengguna kartu kredit. Berdasarkan data dari RedSeer, 29 persen transaksi e-commerce di Indonesia dilakukan melalui dompet digital, dengan mayoritas penggunanya adalah generasi milenial yang rata-rata melakukan top-up sebesar Rp140.663 per minggu. Riset dari Lembaga Jakpat menunjukkan bahwa dari 2.496 responden, sekitar 68 persen pengguna dompet digital adalah milenial, sedangkan pengguna berusia di atas 35 tahun hanya mencapai 28 persen. Para pengguna dompet digital sering memanfaatkannya untuk berbagai kebutuhan seperti top-up dan pembelian data (76 persen), belanja online (56 persen), pembayaran produk (41 persen), dan pemesanan makanan (36 persen). Menurut survei DailySocial, aplikasi dompet digital yang paling banyak digunakan di Indonesia adalah OVO dengan 58,9 persen pengguna, diikuti oleh GoPay (58,4 persen), ShopeePay (56,4 persen), dan Dana (55,7 persen). Sementara itu, aplikasi dengan persentase pengguna di bawah 50 persen termasuk LinkAja, PayTren, dan i.saku (Adisty, 2022).

Literasi keuangan mencakup semua pengetahuan yang terkait dengan uang. Menurut (Raymond, 2010) dalam (Gunawan & Faadillah Carissa, 2021), literasi keuangan merujuk pada kumpulan informasi yang mencakup fakta, konsep, prinsip, dan teknologi yang diperlukan sebagai landasan untuk mengelola keuangan. Sementara itu, (Hutson, 2010) dalam (Gunawan & Faadillah Carissa, 2021) menjelaskan bahwa literasi keuangan merupakan aset yang dimiliki individu untuk meningkatkan kesejahteraan finansial. Pemahaman tentang literasi keuangan memiliki peran yang sangat penting dalam manajemen keuangan. Individu yang memiliki pemahaman yang memadai tentang keuangan umumnya dapat mengelola dengan baik aliran masuk dan keluar uang dari kehidupan mereka. Pengetahuan mengenai keuangan ini seringkali disebut sebagai literasi keuangan (Gunawan & Carissa, 2021).
Financial attitude adalah gambaran dari kondisi pikiran, penilaian, dan pendapat individu terhadap keuangan (Cahyaningrum & Fikri, 2021) dalam (Supriyatna, 2023). Hal ini dapat dijelaskan sebagai keadaan pikiran yang mencakup sikap ekonomi, pendapat, dan penilaian mengenai keuangan. Memiliki pemahaman tentang perspektif keuangan akan membantu seseorang memahami keyakinan mereka terhadap uang. Financial attitude, atau sikap keuangan, merupakan aktivitas manajemen keuangan pada tingkat individu yang melibatkan perencanaan, manajemen, dan pengendalian dana (Budiono, 2020) dalam (Supriyatna, 2023). Ini menunjukkan bahwa individu yang dapat bertindak secara rasional dan bijak terhadap keuangannya adalah mereka yang mampu berpikir secara logis, yang tercermin dalam perencanaan keuangan yang baik, pengorganisasian, manajemen, dan pengendalian. Indikator dari sikap keuangan yang baik dan bertanggung jawab dari setiap individu dapat diamati dari cara seseorang mengatur aliran kas masuk dan keluar, investasi untuk jangka panjang, serta kemampuan untuk mengendalikan keuangan sesuai kebutuhan mereka (Supriyatna, 2023). 
Pada dasarnya, individu dalam berbagai lapisan masyarakat memiliki pola perilaku dan gaya hidup yang beragam. Gaya hidup merupakan suatu usaha individu untuk membentuk identitasnya sendiri. Menurut Alder dalam (Gunawan & Carissa, 2021) gaya hidup memengaruhi perilaku seseorang dan dapat bervariasi antara individu satu dengan yang lain. Pola perilaku ini tercermin dari perspektif individu terhadap gaya hidupnya, yang umumnya mengikuti norma dan nilai yang dianut dalam masyarakat. Menurut (Setiadi, 2003) dalam (Gunawan & Carissa, 2021), gaya hidup adalah cara seseorang menghabiskan waktu dengan melakukan kegiatan yang dianggap penting dalam lingkungan sekitarnya.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata perilaku berasal dari kata "laku" yang berarti perbuatan, kelakuan, berbuat, dan cara menjalankan sesuatu. (Wawan, 2011) dalam (Gunawan & Carissa, 2021) mengartikan perilaku sebagai tindakan yang terlihat, memiliki frekuensi tertentu, durasi keberadaan, dan tujuan tertentu. Menurut Lubis dalam (Sumartono, 2002) dalam (Gunawan & Carissa, 2021), perilaku konsumtif merujuk pada kegiatan berbelanja yang tidak didasarkan pada evaluasi skala prioritas secara rasional, melainkan pada dorongan keinginan yang tidak rasional.
Gambar 1.3 Indeks Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan (Sumber: (Yahya, 2021))
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Survei tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia masih kurang memiliki pengetahuan yang memadai untuk memanfaatkan uang secara optimal untuk kegiatan yang lebih bernilai. Ketidaktahuan mahasiswa tentang literasi keuangan serta sikap konsumtif dan boros juga merupakan masalah yang mereka hadapi (Rantelobo & Sir, 2018). Semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, semakin rendah perilaku konsumtifnya. Artinya, individu yang memiliki pengetahuan tentang keuangan cenderung lebih memikirkan masa depan mereka, sehingga mengurangi perilaku konsumtif (Julian, Ananda, & Andriani, 2018; Pulungan & Febriaty, 2018; Tribuana, 2020; Wahyuni, Irfani, & Syahrina, 2019) dalam (Yahya, 2021). 
Di era globalisasi ini, mahasiswa merupakan kelompok yang memiliki ragam ciri dan karakteristik yang berbeda-beda, dan mereka dituntut untuk dapat belajar secara mandiri di lingkungan perkuliahan yang disebut kampus. Perbedaan karakteristik ini juga dipengaruhi oleh peran generasi milenial dalam membentuk pola pikir dan perilaku yang berbeda saat mereka mengejar ilmu (Dilasari, 2020). Mahasiswa pada masa sekarang sering kali dikaitkan dengan pemahaman yang mendalam tentang tren pasar guna memenuhi kebutuhan mereka. Mereka cenderung memiliki sikap konsumtif saat tertarik pada produk yang dipasarkan. Produk yang dipilih oleh mahasiswa tidak hanya dinilai dari segi fungsinya, tetapi juga sebagai simbol atau merek yang diakui oleh masyarakat sekitarnya, sehingga mereka lebih memprioritaskan merek daripada fungsi produk (Dilasari, 2020). 
Dengan alasan tersebut, berdasarkan konteks yang telah diuraikan, penulis bermaksud untuk menjalankan sebuah penelitian yang berjudul “PENGARUH FINANCIAL LITERACY, FINANCIAL ATTITUDE, LIFESTYLE, DAN KECERDASAN SPIRITUAL TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF PENGGUNA DOMPET DIGITAL PADA MAHASISWA UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA.”

[bookmark: _Toc164976977]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah Financial Literacy berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pengguna dompet digital pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia?
2. Apakah Financial Attitude berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pengguna dompet digital pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia?
3. Apakah Lifestyle berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pengguna dompet digital pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia?
4. Apakah Kecerdasan Spiritual berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pengguna dompet digital pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia?
[bookmark: _Toc164976978]Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan yang ingin dicapai adalah:
1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh perilaku konsumtif penggunaan dompet digital pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia.
2. Untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana pengaruh financial literacy terhadap perilaku konsumtif penggunaan dompet digital pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia.
3. Untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana pengaruh lifestyle terhadap perilaku konsumtif penggunaan dompet digital pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia.
4. Untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana pengaruh kecerdasan spiritual terhadap perilaku konsumtif penggunaan dompet digital pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia.
[bookmark: _Toc164976979]Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi penulis
Dapat menjadi sebuah sarana meningkatkan kemampuan penulis dalam berfikir secara ilmiah, sistematis, dan metodologi yang berkaitan mengenai Perilaku Konsumtif pada Penggunaan Dompet Digital.
2. Bagi masyarakat
Memberi wawasan, pemahaman, tambahan informasi bagaimana pengaruh Perilaku Konsumtif pada Penggunaan Dompet digital. 
3. Peneliti lainnya
Sebagai sarana bahan pertimbangan atau referensi bagi penelitian selanjutnya.
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[bookmark: _Toc164976982]2.1. Landasan Teori
	Pada penelitian ini, kajian teoritis yang akan dipergunakan ialah:
[bookmark: _Toc164976983]2.1.1 Definisi Dompet digital
Dompet digital merupakan bentuk pembayaran online dimana semua transaksi dilakukan secara virtual tanpa memerlukan media fisik seperti kartu. Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia, dompet digital dianggap sebagai model layanan online yang bersifat virtual dan berfungsi sebagai alat penyimpanan data untuk pelaksanaan transaksi. Selain itu, dompet digital dapat digunakan sebagai tempat penyimpanan dana untuk keperluan transaksi online (Alif et al., 2017) dalam (Inaya et al., 2024).
Menurut (Janah & Setyawan, 2022)  E-wallet atau dompet digital adalah sebuah aplikasi berbasis server yang memerlukan pengguna untuk melakukan registrasi sebelum dapat mengakses dan menggunakan dompet digital ini. Dalam penggunaannya, perangkat ponsel harus terhubung dengan layanan internet karena e-wallet hanya berfungsi saat ponsel dalam keadaan aktif. Pengisian saldo dompet digital dapat dilakukan melalui berbagai metode, termasuk top-up melalui ATM, pedagang, atau aplikasi terkait. Batas saldo dompet digital ini adalah hingga Rp 10.000.000. Dalam hal keamanan, aplikasi dompet digital menggunakan kode PIN beberapa digit untuk mengakses fungsionalitasnya. 
Banyak masyarakat beralih ke pengguna dompet digital karena kemudahannya, kenyamanan, dan keterjangkauannya dimanapun dan kapanpun. Meskipun demikian, terdapat beberapa kelemahan pada dompet digital. Salah satunya adalah ketergantungan yang tinggi pada jaringan internet, yang tidak selalu stabil di semua wilayah. Selain itu, resiko keamanan juga merupakan masalah, terutama jika pengembang aplikasi dompet digital tidak bekerjasama dengan penyedia layanan keamanan cyber. Hal ini dapat meningkatkan potensi peretasan, seperti kasus yang sering terjadi di mana peretas memanfaatkan kode OTP dan penipu menyamar sebagai pihak terkait dengan dompet digital. 
[bookmark: _Toc164976984]2.1.2 Jenis-jenis Dompet Digital di Indonesia
Dikutip dari (Riadi, 2022), aplikasi dompet digital yang tersedia di indonesia hingga saat ini meliputi, antara lain:
1. Go-Pay
Go-Pay didirikan oleh PT. Dompet Anak Bangsa yang mulai beroperasi pada 29 September 2014. Sebagai produk startup pertama yang mendapatkan status decacorn di Indonesia, Go-Pay telah menjadi aplikasi dompet digital dengan tingkat partisipasi aktif mencapai 90%. Go-Pay memungkinkan pengguna untuk melakukan pengisian saldo melalui berbagai metode, termasuk Internet Banking, Mobile Banking, dan ATM. Sebagai dompet digital, Go-Pay menyederhanakan proses transaksi digital, mencakup layanan transaksi online, pemesanan makanan, pengisian pulsa, pembayaran tagihan, hingga penggunaan jasa pengiriman.
2. Ovo
Ovo adalah sebuah aplikasi layanan dompet digital yang didirikan oleh PT Visioner International dan memulai kegiatan operasionalnya pada 20 juli 2016. Ovo dapat digunakan untuk berbagai jenis transaksi, termasuk transaksi di toko offline seperti Matahari Department dan Lippo Mall, pembayaran transportasi melalui Grab Indonesia, serta transaksi e-commerce di Tokopedia. Pada tahun 2020, terdapat catatan bahwa sebanyak 53% dari total pengguna menggunakan Ovo secara berulang, sementara 28% dari pengguna memilih Ovo sebagai pilihan utama mereka.
3. Shopee Pay
Menurut (Pahlevi, 2022) dalam (Harahap et al., 2022) Shopee Pay merupakan salah satu jenis e-wallet atau dompet digital. E-wallet adalah bentuk uang elektronik yang berbasis server dan diakses melalui aplikasi pada smartphone. Pengguna e-wallet biasanya memerlukan koneksi internet, berbeda dengan e-money yang dapat dimiliki secara fisik. Secara singkat, jika e-money dapat dimiliki secara fisik, e-wallet justru tersimpan di dalam handphone pengguna. Menurut survei DailySocial tahun 2021 yang melibatkan 1.500 responden, Shopee Pay menempati peringkat ketiga sebagai dompet digital yang paling banyak digunakan oleh masyarakat, dengan persentase 56,4% responden. Posisi pertama dan kedua ditempati OVO (58,9% responden) dan GoPay (58,4% responden).
4. Dana
Dana mulai beroperasi pada tanggal 20 juli 2016 di bawah naungan PT Espay Debit Indonesia Koe. Sebagai pemain baru dalam ranah aplikasi dompet digital di Indonesia, Dana segera menunjukkan tekadnya sebagai pelopor aplikasi dompet digital di negeri ini. Dana merupakan hasil kerjasama antara Ant Financial dan Emtek Group, dan secara resmi diintegrasikan untuk melakukan transaksi di platform e-commerce Bukalapak melalui layanan Buka Dompet.
5. LinkAja 
LinkAja merupakan aplikasi dompet digital yang merupakan hasil kolaborasi dari berbagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN), termasuk T-Cash dari telkomsel, Mandiri e-cash dari Bank Mandiri, UnikQu dari BNI, T-Money dari Telkom, dan T-Bank dari BRI. Diluncurkan oleh PT Fintek Karya Nusantara (Finarya), LinkAja memulai kegiatan operasionalnya pada 22 Februari 2019. Selain itu, LinkAja menyediakan beragam fitur yang mempermudah transaksi digital, memulai dari pembayaran tagihan hingga belanja online.
6. Isaku
Isaku merupakan aplikasi dompet digital hasil kerjasama antara PT Inti Dana Sukses (IDS), Indomaret, dan Bank Mandiri, yang dioperasikan mulai tanggal 10 Oktober 2017. Pembentukan iSaku bertujuan untuk memberikan solusi kepada masyarakat yang belum memiliki akses ke sistem perbankan, sehingga mereka dapat menggunakan layanan keuangan tanpa memerlukan rekening bank. Selain itu, dompet digital iSaku juga menyediakan berbagai fitur seperti berbelanja online, transfer, dan penarikan tunai.
7. Sakuku 
Sakuku merupakan dompet digital yang dikembangkan oleh Bank Central Asia Tbk (BCA) dan mulai diperkenalkan pada bulan Juli 2009. Seperti dompet digital lainnya, sasaran pemasaran Sakuku adalah generasi milenial yang aktif mengikuti perkembangan teknologi. Hingga tahun 2016, Sakuku berhasil menarik perhatian sekitar 60 ribu nasabah dengan persentase pengguna aktif mencapai 22% dari total pengguna.
8. DokuPay 
Dokupay mulai beroperasi sejak 25 Maret 2013 di bawah naungan PT Nusa Satu Inti Artha. Hingga tahun 2015, Dokupay berhasil menarik lebih dari 1 juta pengguna, dengan lebih dari 22 ribu merchant dan bermitra dengan 15 bank. Pada tahun 2016, Doku memperkenalkan layanan pembayaran melalui pemindaian Quick Response Code (QR Code) melalui kerjasama dengan layanan PayByQr dari Dimo Pay.
9. Paytren
Paytren adalah aplikasi dompet digital yang difungsikan untuk berbagai jenis pembayaran dan pembelian, memberikan sejumlah manfaat dan keuntungan pada setiap transaksi. Didirikan oleh PT. Veritra Sentosa Internasional, Paytren memulai kegiatan operasionalnya pada tanggal 1 Juni 2018. Hingga tahun 2019, aplikasi Paytren telah diunduh sebanyak 6 juta kali, dengan jumlah pengguna aktif sekitar 2,5 juta setiap bulannya dan nilai total transaksi mencapai sekitar 200 miliar.
10. OctoGoMobile
OctoGoMobile, sebuah aplikasi dompet digital, merupakan salah satu produk yang dikeluarkan oleh Bank CIMB Niaga. Tidak hanya mempermudah transaksi digital, OctoGoMobile juga memiliki fitur keamanan yang komprehensif dengan adanya sistem keamanan menggunakan sidik jari (fingerprint) dengan pengenalan wajah (face lock). Selain itu, aplikasi ini juga mendukung login di satu perangkat.
11. jenius
Jenius, sebuah dompet digital, didirikan oleh PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (BTPN) pada bulan Agustus 2016. Jenius merupakan satu platform digital yang menyediakan layanan rekening dan kartu debit internasional. Melalui aplikasi Jenius, pengguna dapat melakukan pembukaan rekening serta merencanakan keuangan. Selain itu, Jenius juga menawarkan kemudahan dengan membebaskan biaya pembuatan akun, penutupan akun, dan biaya penalti.
	
[bookmark: _Toc164976985]2.1.3 Technology Acceptance Model (TAM)
	Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu konsep teoritis yang diciptakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi komputer. Terdapat berbagai model lain yang juga mampu menganalisis aspek serupa, seperti TRA, TPB, dan TAM, yang telah diulas dalam literatur terkait sikap terhadap teknologi, seperti yang dibahas oleh (Scherer et al., 2018) dalam penelitian (Sitohang, 2020). Pada awalnya dikembangkan oleh Davis pada tahun 1989, TAM merupakan adaptasi dari theory of Reasoned Action (TRA). Tujuan utama TAM adalah memberikan deskripsi terhadap faktor-faktor penentu penerimaan teknologi berbasis informasi secara umum, termasuk perilaku penggunaan akhir teknologi informasi dengan variasi dan basis penggunaan yang luas. Penting untuk memahami model ini karena penilaian terhadap sikap seseorang terhadap teknologi dan aspek terkait dengan teknologi komputer (Scherer et al., 2018) dalam (Sitohang, 2020). Idealnya, model tersebut seharusnya bersifat prediktif dan jelas, memungkinkan peneliti dan praktisi untuk memahami alasan mengapa suatu sistem mungkin tidak diterima, yang kemudian mendorong perlunya upaya perbaikan guna mengatasi masalah tersebut (Davis, 1989) dalam (Mulyani et al., 2022).

[bookmark: _Toc164629211]Gambar 2. 1 Technology Acceptance Model (TAM) (Sumber: (Davis, 1987))
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Menurut Otoritas Jasa keuangan (2013) dalam (Sampoerno & Haryono, 2021), Literasi keuangan merujuk pada pengetahuan mengenai lembaga keuangan, keyakinan dalam menempatkan dana pada lembaga keuangan, dan keterampilan untuk menggunakan layanan keuangan. Hal ini diharapkan dapat membantu individu meningkatkan kualitas keputusan keuangan mereka. Berdasarkan survei OJK tahun 2013, literasi keuangan di indonesia terbagi menjadi empat tingkatan: (1) well literate, dimana pengetahuan mengenai lembaga jasa keuangan sangat optimal, termasuk pemahaman akan produk dan layanannya, serta kesadaran akan manfaat, risiko, hak, dan kewajiban dalam menggunakan jasa keuangan. Individu pada tingkat ini memiliki pemahaman dan keterampilan yang baik dalam menggunakan layanan keuangan. (2) sufficient literate, memiliki pengetahuan yang sebanding dengan well literate, tetapi kurang memiliki keterampilan dalam menggunakan produk jasa keuangan. (3) less literate, memahami lembaga keuangan secara umum, namun pemahaman tersebut terbatas pada pengetahuan umum mengenai produk dan layanannya. (4) not literate, tidak mengetahui tentang lembaga keuangan serta tidak memiliki pengetahuan tentang cara menggunakannya. 
	Menurut (Chen & Volpe, 1998) dalam (Sampoerno & Haryono, 2021), menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan yang rendah dapat membawa persepsi negatif tentang keuangan dan mengakibatkan pengambilan keputusan yang tidak tepat. Terdapat empat aspek yang digunakan sebagai indikator literasi keuangan menurut Chen & Volpe (1998) dalam (Sampoerno & Haryono, 2021),  (1) General Personal Finance Knowledge, yaitu pemahaman dasar seseorang terhadap pengetahuan keuangan yang diperlukan untuk dirinya sendiri. (2) Saving and Borrowing, melibatkan tingkat pemahaman individu terhadap tabungan dan pinjaman, termasuk penggunaan kartu kredit. (3) Insurance, mencakup pengetahuan individu mengenai asuransi beserta produk-produknya. (4) Investment, melibatkan pemahaman tentang instrumen investasi seperti suku bunga pasar, reksa dana, dan resiko investasi.
Literasi keuangan mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi pilihan keuangan, membahas uang dan permasalahan keuangan tanpa rasa tidak nyaman, merencanakan masa depan, serta merespon secara kompeten terhadap peristiwa kehidupan yang dapat memengaruhi keputusan keuangan sehari-hari. Pada dasarnya, literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan menggunakan konsep keuangan. Hal ini dapat diukur dengan sejauh mana seseorang memahami konsep-konsep keuangan utama dan memiliki keterampilan serta keyakinan diri untuk mengelola keuangan pribadi (Wahyuni, Radiman, Jufrizen, Hafiz, & Gunawan, 2022) dalam (Supriyatna, 2023).

[bookmark: _Toc164976987]2.1.5 Sikap Keuangan (Financial Attitude)
Sikap keuangan mencerminkan kondisi pikiran, penilaian, dan pandangan seseorang terhadap aspek keuangan ( Cahyaningrum & Fikri, 2021) dalam (Supriyatna, 2023). Definisi ini menggambarkan keadaan pikiran yang melibatkan sikap ekonomi, pandangan, dan penilaian terhadap urusan keuangan. Memahami perspektif keuangan membantu seseorang memahami keyakinan mereka terkait hubungan dengan uang. Sikap keuangan, atau financial attitude, merupakan aktivitas manajemen keuangan pada tingkat individu, yang melibatkan perencanaan, manajemen dan pengendalian dana (Budiono, 2020) dalam (Supriyatna, 2023) Ini mengimplikasikan bahwa individu yang dapat mengambil keputusan yang rasional dan bijak terkait keuangan adalah mereka yang mampu berpikir logis. Hal ini dapat tercermin dalam kegiatan yang baik dalam merencanakan keuangan, mengorganisir, mengelola, dan mengendalikan dana. Sikap keuangan yang baik dan bertanggung jawab dapat diamati dari cara individu mengatur arus kas, berinvestasi untuk jangka panjang, serta kemampuan mengendalikan keuangan sesuai kebutuhan. Dengan kata lain, seseorang akan mengalokasikan pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek (konsumsi) dan jangka panjang (investasi), yang pada akhirnya dapat memengaruhi niat dan tindakan seseorang sesuai dengan sikap dan keyakinan mereka.
Menurut (Pankow, 2003) dalam (Cahyaningrum & Fikri, 2021), menyatakan bahwa memiliki sifat yang positif dapat berpengaruh terhadap perilaku individu, terutama dalam mengatur perilaku pengelolaan keuangan, khususnya untuk mencapai tujuan keuangan. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap keuangan dapat memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan individu. Individu yang memiliki sikap keuangan yang positif akan menunjukan pola pikir yang baik terkait uang, sehingga mencerminkan perilaku yang baik dalam pengelolaan keuangan mereka (Pankow, 2003) dalam (Cahyaningrum & Fikri, 2021). Sikap keuangan juga terkait dengan pandangan dan penilaian individu terhadap keuangan pribadi mereka (Amanah et al., 2016) dalam (Cahyaningrum & Fikri, 2021). Sikap ini dapat menjadi prinsip keuangan individu untuk menjaga dan menciptakan nilai dalam pengambilan keputusan serta pengelolaan keuangan yang bijak (Rizkiawati & Haryono, 2018) dalam (Cahyaningrum & Fikri, 2021).
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Menurut (Kotler, 2005;210) dalam (Nurfikri & Jahrizal, 2019), gaya hidup dapat didefinisikan sebagai pola kehidupan seseorang yang tercermin dalam aktivitas, minat, dan pandangannya terhadap dunia. Gaya hidup mencerminkan (keseluruhan diri seseorang) ketika berinteraksi dengan lingkungannya, menggambarkan pola tindakan dan interaksi seseorang secara menyeluruh di dunia. Secara keseluruhan, gaya hidup dapat diartikan sebagai cara seseorang menghabiskan waktu (melalui aktivitas), mempertimbangkan hal-hal yang dianggap penting dalam lingkungan (melalui minat), dan merumuskan pikiran tentang diri sendiri serta dunia disekitarnya (melalui opini). Gaya hidup mencakup perilaku seseorang yang termanifestasi dalam aktivitas, minat, dan opini, khususnya yang terkait dengan citra diri untuk mencerminkan status sosialnya.
Gaya hidup merupakan konsep yang relatif baru dan lebih dapat diukur dibandingkan dengan kepribadian. Dalam definisinya, gaya hidup merujuk pada pola cara seseorang menjalani hidup, termasuk bagaimana ia mengelola uang dan waktu. Gaya hidup mencerminkan pola konsumsi yang mencakup pilihan seseorang dalam penggunaan waktu dan uangnya (Nurfikri & Jahrizal, 2019).
Gaya hidup memiliki perbedaan dengan kepribadian, yang lebih fokus pada karakteristik paling dalam yang melekat pada individu. Kepribadian sering dijelaskan sebagai cara seseorang berpikir, merasa, dan berpersepsi. Meskipun kedua konsep ini memiliki perbedaan, tetapi gaya hidup dan kepribadian memiliki keterkaitan. Kepribadian mencerminkan sifat-sifat internal konsumen, sementara gaya hidup menggambarkan ekspresi eksternal dari sifat-sifat tersebut, yakni perilaku seseorang (Nurfikri & Jahrizal, 2019).
Menurut (Pulungan & Febriaty, 2018), pembentukan gaya hidup terutama dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu demografis dan psikografis. Faktor demografis, seperti tingkat pendidikan, usia, tingkat penghasilan, dan jenis kelamin, termasuk dalam kategori ini. Di sisi lain, faktor psikografis lebih kompleks karena terkait dengan karakteristik konsumen sebagai indikator utamanya.
Dari segi negatif, gaya hidup konsumtif dapat memiliki dampak yang melibatkan: (1) Adopsi pola hidup yang boros dan berpotensi menimbulkan rasa cemburu sosial, karena individu mungkin membeli barang tanpa mempertimbangkan nilai atau kebutuhan, menyebabkan ketidakmampuan bagi mereka yang tidak mampu untuk mengikuti pola hidup semacam itu; (2) Pengurangan peluang menabung, karena lebih banyak uang dihabiskan daripada disimpan; (3) Kecenderungan untuk tidak mempetimbangkan kebutuhan di masa mendatang, dengan konsumsi berlebihan pada saat ini tanpa memikirkan persiapan ke depan. Perubahan dalam gaya hidup mahasiswa mungkin terjadi, namun tidak disebabkan oleh perubahan kebutuhan. Pada masa puber, peran model berubah dari orang tua menjadi sekitar mereka, umumnya dengan individu-individu sebaya sebagai model utama (Fudyartanta, 2012) dalam (Pulungan & Febriaty, 2018).

[bookmark: _Toc164976989]2.1.7 Kecerdasan Spiritual
Marshall dalam Paisal (2010:57) dalam (Radhiana, 2020), menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual melibatkan kemampuan individu dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan makna atau nilai (value). Artinya, kecerdasan ini terfokus pada keterampilan untuk meletakkan perilaku dan kehidupan seseorang dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya. Marshall juga menyatakan bahwa kecerdasan spiritual melibatkan kemampuan menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang memiliki makna yang lebih mendalam dibandingkan dengan yang lain dalam (Mahmudah, 2015:152) dalam (Radhiana, 2020). Dalam perspektif (Ramayulis, 2014:97) dalam (Radhiana, 2020), kecerdasan spiritual didefinisikan sebagai kecerdasan qalbu yang berkaitan dengan kualitas batin seseorang, yang membimbing individu untuk bertindak secara lebih manusiawi dan mencapai nilai-nilai luhur yang mungkin belum teraksess oleh akal pikiran manusia.
Menurut Roberts dalam Yudrik (2013:407) dalam (Radhiana, 2020), kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan jiwa yang membantu individu membangun jiwa secara utuh. Kecerdasan ini tidak tergantung budaya dan tidak terbatas pada nilai-nilai tertentu. Taufik (2015:137) dalam (Radhiana, 2020) mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan yang terkait dengan hal-hal transenden, melampaui batas waktu dan pengalaman manusia, dan dianggap sebagai bagian terpenting dan terdalam dari diri manusia. Agustian (2010:47) dalam (Radhiana, 2020) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberikan makna pada ibadah dan setiap perilaku melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju keseluruhan manusia yang memiliki pola pemikiran integralistik dan berprinsip.
Menurut (Radhiana, 2020) secara keseluruhan, kecerdasan spiritual adalah kemampuan individu untuk mengatasi dan memecahkan berbagai makna dan nilai, menjaga kendali diri, serta menggunakan arti nurani dalam menjalani kehidupan. Hal ini juga melibatkan kemampuan memberikan makna nilai ibadah dan kehidupan, sekaligus membangun prinsip hidup yang kokoh. Kecerdasan spiritual mencakup kemampuan seseorang untuk mendengarkan hati nuraninya, memahami baik dan buruk, serta mempertimbangkan nilai-nilai moral dalam interaksi sosial dan kehidupan sehari-hari. 

[bookmark: _Toc164976990]2.1.8 Perilaku Konsumtif
Perilaku konsumtif merujuk pada tindakan mengonsumsi barang-barang yang sebenarnya tidak diperlukan atau kurang esensial, terutama terkait dengan tanggapan terhadap barang-barang sekunder yang tidak sangat dibutuhkan. Perilaku ini muncul karena masyarakat cenderung bersifat materialistik, memiliki keinginan besar untuk memiliki benda-benda tanpa mempertimbangkan kebutuhan sebenarnya. Sebagian besar pembelian dalam perilaku konsumtif didorong oleh keinginan untuk memenuhi kepuasan semata, yang tidak selalu berkaitan dengan kebutuhan pokok. Meskipun belum ada definisi yang sepenuhnya memuaskan untuk istilah konsumtif, umumnya digunakan untuk merujuk pada perilaku konsumen yang menggunakan nilai uang lebih besar daripada nilai produksi untuk barang dan jasa yang merupakan kebutuhan pokok (Tambunan, 2007) dalam (Anugrahati, 2014) dalam (Pulungan & Febriaty, 2018). Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif termasuk gaya hidup dan literasi keuangan.

[bookmark: _Toc164976991]2.1.9 Financial Technology (Teknologi Keuangan)
	Istilah Fintech berasal dari Financial Technology atau teknologi finansial. Financial Technology, atau Fintech, merujuk pada pemanfaatan teknologi untuk menyediakan solusi dalam bidang keuangan (Nur Azizah, 2020) dalam (Atun Sholehah et al., 2022). Pengertian lain mengenai Fintech adalah istilah yang digunakan untuk menyebut perusahaan yang menyajikan teknologi modern dalam sektor keuangan.
Menurut (Damayanti & Fathihani, 2023), Financial Technology (Fintech) merupakan hasil kombinasi antara layanan keuangan dan teknologi, yang pada akhirnya mengubah model bisnis dari tradisional menjadi modern. Awalnya, pembayaran melibatkan interaksi tatap muka dan membawa sejumlah uang tunai, tetapi sekarang transaksi dapat dilakukan secara online dalam waktu hitungan detik. Financial Stability Board (FSB), badan internasional yang mengawasi dan merekomendasikan stabilitas keuangan global, membagi jenis Financial Technology (Fintech) ke dalam empat kategori, yakni Crowdfunding dan Peer to Peer (P2P) Lending, Market Aggregator, Risk and Investment Management, serta Payment, Settlement, and Clearing. Saat ini, sektor pembayaran mendominasi pasar Financial Technology (Fintech) di indonesia dan telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat. 
[bookmark: _Toc164976992]2.2. Penelitian Terdahulu

[bookmark: _Toc164628147]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	NO
	PENELITI
	JUDUL
	VARIABEL
	HASIL

	1.
	
	Pengaruh Dompet Digital dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif  Mahasiswa Di Kota Surakarta
	Variabel Independen: Pengaruh Dompet Digital dan Literasi Keuangan


Variabel Dependen: Perilaku Konsumtif 
	· Dompet digital memiliki dampak positif yang signifikan pada perilaku belanja mahasiswa di Kota Surakarta, mempermudah mereka dalam berbelanja di berbagai tempat, sehingga meningkatkan tingkat konsumtifitas.
· Pemahaman yang baik tentang literasi keuangan berdampak ersama secara signifikan pada perilaku konsumtif mahasiswa di Kota Surakarta, mengakibatkan ersama perilaku konsumtif yang rendah pada mereka.
· Penggunaan dompet digital dan tingkat literasi keuangan secara bersama-sama berdampak pada perilaku konsumtif mahasiswa di Kota Surakarta.

	2.
	(Kusmiati & Kurnianingsih, 2022)
	Perilaku Konsumtif Mahasiswa: Seberapa Besar Peran Financial Literacy, Life Style, E-Money, dan Self Control
	Variabel Independen: Financial Literacy, Life Style, E-Money, dan Self Control 

Variabel Dependen: Perilaku Konsumtif
	Perilaku konsumtif pada tingkat parsial dipengaruhi oleh Life Style, E-Money, dan Self Control, yang berbeda dengan Financial Literacy yang juga memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Setelah dilakukan pengujian secara simultan, variabel dependen ternyata dipengaruhi oleh semua variabel independen yang digunakan.

	3.
	(Haq et al., 2023)
	Pengaruh Literasi Keuangan, Teman Sebaya, Electronic Money, Gaya Hidup, dan Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa
	Variabel Independen: 
Literasi Keuangan, Teman Sebaya, Electronic Money, Gaya Hidup, dan Kontrol Diri

Variabel Dependen: Perilaku Konsumtif
	Secara parsial, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan, Interaksi dengan Teman Sebaya, dan Kontrol Diri tidak memiliki dampak positif yang signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Di sisi lain, variabel Electronic Money dan Gaya Hidup menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Dari hasil penelitian ini, disarankan untuk memperhatikan penggunaan electronic money dan menjaga gaya hidup sebagai langkah pencegahan terhadap perilaku konsumtif.

	4.
	(Mujahidin, 2020)
	Pengaruh Fintech e-wallet Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Generasi Millennial
	Variabel Independen: Fintech e-wallet


Variabel Dependen: Perilaku Konsumtif Pada Generasi Millennial
	Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa kualitas layanan dan tingkat kepercayaan tidak memiliki dampak pada perilaku konsumtif, sementara persepsi tentang kemudahan penggunaan, kegunaan, dan promosi memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif.

	5. 
	(Afista et al., 2024)
	Analisis Perilaku Konsumtif Gen-Z Terhadap Digital E-wallet DANA
	Variabel Independen: Digital E-wallet DANA


Variabel Dependen: Perilaku Konsumtif Gen-Z
	Penelitian ini mengindikasikan bahwa ada tiga faktor kunci yang memperkuat perilaku konsumtif Gen Z saat ini, yakni kualitas layanan dan fitur yang menarik, tingkat kenyamanan, serta kemudahan penggunaan e-wallet.



[bookmark: _Toc164976993]2.3 Pengembangan Hipotesis 
[bookmark: _Toc164976994]2.3.1 Pengaruh Financial Literacy terhadap Perilaku konsumtif pada Pengguna Dompet Digital
Perry dan Morris dalam Tibrisi et al. (2020) dalam (Abidzar et al., 2023) mengemukakan bahwa literasi keuangan merujuk pada pemahaman tentang konsep keuangan serta kemampuan perencanaan yang diperlukan agar individu dapat mengambil keputusan yang efektif terkait keuangan pribadi mereka. Menurut (Dewi et al., 2017) dalam (Abidzar et al., 2023) Literasi keuangan memungkinkan seseorang untuk menjadi lebih kritis dalam menilai layanan, kualitas, dan harga, serta membantu mereka menjadi konsumen yang cerdas. Menurut Program for International Student Assessment (OECD, 2017) dalam (Abidzar et al., 2023), literasi keuangan mencakup pemahaman tentang konsep, risiko, keterampilan, dorongan, dan kepercayaan diri dalam mengambil keputusan efektif dalam berbagai aspek keuangan. Pengetahuan ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan keuangan individu maupun kelompok masyarakat serta berperan dalam partisipasi dalam perekonomian. Menurut (Tomášková et al., 2011) dalam (Abidzar et al., 2023), literasi keuangan merupakan bagian dari literasi ekonomi yang lebih luas, meliputi kemampuan menjaga pendapatan, mengevaluasi risiko dari keputusan keuangan, orientasi dalam pasar tenaga kerja, dan kemampuan dalam pengambilan keputusan konsumsi. Literasi keuangan sering kali terkait dengan literasi numerik (keterampilan matematika), literasi informasi (kemampuan menggunakan informasi), dan literasi hukum (pengetahuan tentang sistem hukum). Berdasarkan berbagai pandangan ini, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan mencakup pemahaman dan pengetahuan tentang aspek keuangan yang memungkinkan seseorang untuk membuat keputusan yang bijak dalam hal finansial. Seorang konsumen yang cermat dan bertanggung jawab sering kali memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi.
Hasil penelitian (Abidzar et al., 2023) mengindikasikan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif.

H1: Financial Literacy berpengaruh negatif yang terhadap perilaku konsumtif pada pengguna dompet digital

[bookmark: _Toc164976995]2.3.2 Pengaruh Financial Attitude terhadap Perilaku Konsumtif pada Pengguna Dompet Digital
Menurut Marsh (2006) dalam (Prihastuty & Rahayuningsih, 2018), sikap keuangan dapat mempengaruhi bagaimana seseorang menggunakan, menyimpan, menahan, dan mengeluarkan uang. Sohn et al. (2012) dalam (Prihastuty & Rahayuningsih, 2018) mengidentifikasi enam indikator sikap keuangan sebagai berikut:
a. Obsession, yang mengacu pada pola pikir seseorang tentang uang dan keyakinannya bahwa mengelola uang dengan baik adalah penting untuk masa depan.
b. Power, yang menunjukkan seseorang yang menggunakan uang sebagai alat untuk mengendalikan orang lain dan percaya bahwa uang dapat menyelesaikan masalah.
c. Effort, menggambarkan seseorang yang merasa layak mendapatkan uang berdasarkan usaha yang telah dilakukan.
d. Inadequacy, menggambarkan seseorang yang selalu merasa kurang memiliki uang.
e. Retention, menggambarkan kecenderungan seseorang untuk enggan menghabiskan uang.
f. Security, menggambarkan pandangan tradisional seseorang tentang uang, termasuk kepercayaan bahwa uang lebih baik disimpan sendiri daripada ditabung di bank atau diinvestasikan.
Hasil penelitian (Prihastuty & Rahayuningsih, 2018) Financial Attitude berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif.
H2: Financial Attitude berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif pada pengguna dompet digital
[bookmark: _Toc164976996]2.3.3 Pengaruh Lifestyle terhadap Perilaku Konsumtif pada Pengguna Dompet Digital
Menurut (Kotler, 2007) dalam (Haryana, 2020) Life style (gaya hidup) adalah cara seseorang menjalani kehidupannya di dunia yang tercermin dalam aktivitas, minat, dan pandangan mereka. Gaya hidup mencerminkan keseluruhan individual dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Secara keseluruhan, gaya hidup mencakup bagaimana seseorang mengatur waktu dan mengelola keuangan mereka dengan efisien.
Menurut (Sathish & Rajamohan, 2012) dalam (Dilasari, 2020) Gaya hidup individu mempengaruhi kebutuhan akan produk barang, layanan jasa, dan aktivitas pribadi yang membentuk pola interaksi yang dirasakan. Gaya hidup juga mencerminkan kebiasaan dan aktivitas yang membedakan setiap individu dari yang lain.
Hasil penelitian (Haryana, 2020) Life style (gaya hidup) berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif. 
H3: Lifestyle berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif pada pengguna dompet digital
[bookmark: _Toc164976997]2.3.4 Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Perilaku Konsumtif pada Penggunaan Dompet Digital 
Menurut (Syamiya & Kharmila, 2023) Kecerdasan spiritual adalah kekuatan internal yang bersumber dari aspek jiwa, hati, perasaan, keimanan yang kuat, serta ketekunan dalam melatih diri berdasarkan ajaran agama dan prinsip moral yang baik. Menurut (Rohana, 2017) dalam (Syamiya & Kharmila, 2023), rendahnya tingkat keimanan dapat menjadi penyebab sikap konsumtif pada remaja. Sehingga, individu dengan tingkat keimanan yang rendah kemungkinan besar akan melakukan tindakan-tindakan yang bertentangan dengan ajaran agama. Agama melarang perilaku berlebihan atau boros, sehingga setiap manusia diingatkan untuk tidak bersikap konsumtif.
Menurut (Sina, 2012) dalam (R.A. Fabiola, 2005) dikutip dalam (Misbahuddin & Prajawati, 2023) kecerdasan spiritual merupakan sikap individu yang mengarah pada pencapaian kesuksesan baik dalam bisnis maupun kehidupan secara umum. Kecerdasan spiritual memberikan makna dalam hidup dengan motivasi untuk meraih tujuan-tujuan yang tinggi. Penting untuk dicatat bahwa kecerdasan spiritual tidak selalu terkait dengan praktik keagamaan. Bahkan, banyak individu yang tidak beragama atau tidak mempraktikkan agama memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi. Kecerdasan spiritual dapat menginspirasi individu untuk mengontrol dorongan-dorongan dalam diri, termasuk mengatur keuangan secara bijaksana. Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk memikirkan dan membuat keputusan yang tepat terkait pengelolaan keuangan. Memahami kecerdasan spiritual atau dimensi keagamaan juga membawa dampak positif seperti rasa syukur, ketulusan, kesabaran, dan keyakinan diri, serta membantu dalam pengembangan diri yang mengenal dan membedakan antara yang baik dan buruk (Kulsum, 2019) dalam (Misbahuddin, 2023).
Hasil penelitian (Syamiya & Kharmila, 2023) Kecerdasan Spiritual berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif. 
H4: Kecerdasan Spiritual berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif pada pengguna dompet digital
[bookmark: _Toc164976998]2.4 Kerangka Penelitian 
[bookmark: _Toc164629212]Gambar 2. 2 Kerangka Penelitian
Financial Literacy (Literasi Keuangan)

	H1 (-)
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[bookmark: _Toc164976999]BAB III
[bookmark: _Toc164977000]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc164977001]3.1 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sebagai pendekatan penelitian. Metode penelitian kuantitatif dikenal sebagai jenis penelitian yang sistematis, terencana, dan terstruktur dengan baik, dimulai dari perancangan desain penelitian hingga implementasinya. Metode survei dengan menggunakan kuesioner merupakan pendekatan penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini. Kuesioner disebarkan melalui Google Form kepada mahasiswa Universitas Islam Indonesia yang aktif menggunakan dompet digital. 
[bookmark: _Toc164977002]3.2 Populasi dan Sampel
	Menurut (Sugiyono, 2019), Populasi mengacu pada cakupan umum yang terdiri dari objek atau subjek dengan jumlah dan atribut khusus yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk penelitian dan kesimpulannya. Populasi tidak terbatas pada manusia saja, melainkan juga mencakup objek dan fenomena alam lainnya. Selain itu, populasi juga mencakup seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut, bukan hanya jumlah individu yang terlibat. Populasi yang menjadi subjek penelitian adalah mahasiswa Universitas Islam Indonesia yang menggunakan layanan dompet digital.
Menurut (Sugiyono, 2019), Sampel merupakan bagian yang diambil dari jumlah dan karakteristik populasi. Jika populasi sangat besar dan peneliti tidak mampu mengkaji seluruhnya karena batasan dana, sumber daya manusia, atau waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang mewakili populasi tersebut. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Sampling sistematis. Sampling sistematis merupakan metode pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan urutan anggota populasi yang telah diberi nomor urut (Sugiyono, 2019). 
	Adapun Kriteria sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
1. Mahasiswa/mahasiswi aktif Universitas Islam Indonesia
2. Menggunakan layanan dompet digital


[bookmark: _Toc164977003]3.3 Metode Pengumpulan Data
	Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh secara langsung untuk memastikan keakuratan hasil penelitian. Kuesioner disusun dalam bentuk google form yang diisi oleh responden dengan memilih opsi jawaban alternatif. Penelitian ini melibatkan penggunaan kuesioner yang diberikan kepada responden yang merupakan mahasiswa aktif Universitas Islam Indonesia.
[bookmark: _Toc164977004]3.4 Metode Pengukuran Data
Data yang diperoleh melalui kuesioner kemudian dinilai dengan penekanan yang bervariasi. Metode pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan skala Likert pada rentang skala 1 hingga 6. Pertanyaan dalam kuesioner disusun dalam format pilihan ganda, di mana masing-masing pertanyaan memiliki tingkat penekanan yang berbeda.
Bobot dari masing-masing kuesioner sebagai berikut: 

[bookmark: _Toc164628165]Tabel 3. 1 Skala Likert
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Cukup Setuju (CS)
	3

	Setuju (S)
	4

	Sangat Setuju (SS)
	5


[bookmark: _Toc164977005]3.5 Definisi Operasional dan Variable Penelitian
[bookmark: _Toc164977006]	3.5.1 Variabel Independen
	Dalam konteks penelitian ini, variabel independen adalah variabel yang tidak terikat pada variabel lain dan memiliki dampak pada variabel dependen, penelitian menggunakan lima variabel independen yaitu; Financial Literacy, Financial Attitude, Lifestyle, Kecerdasan Spiritual.
[bookmark: _Toc164628166]Tabel 3. 2 Variabel Independen
			Variabel
	Pengukuran
	Sumber

	Financial Literacy
(X1)
	1. Saya memahami cara mengelola keuangan dengan baik.
2. Saya mengetahui cara menabung dan meminjam uang di bank maupun lembaga penyedia jasa pinjaman lainnya.
3. Saya memahami tentang asuransi dan manfaatnya.
4. Saya memahami tujuan dan keuntungan memiliki investasi.
5. Saya selalu menyisihkan uang untuk ditabung.
	(Sundari, 2022) &
(Hidayatullah, 2022)

	Financial Attitude
(X2)
	1. Saya menggunakan uang untuk mempengaruhi orang lain melakukan sesuatu untuk saya.
2. Saya membeli barang bagus untuk mendapat pujian dari orang lain.
3. Sebelum membeli barang, saya membandingkan harga itu dari beberapa toko terlebih dahulu.
4. Saya membeli barang-barang yang paling mahal.
5. Dengan berbelanja membuat diri saya merasa bahagia.

	(Sundari, 2022)

	Lifestyle
(X3)
	1. Dompet digital adalah satu alat pembayaran yang saya gunakan ketika bertransaksi.
2. Dompet digital banyak digunakan dan dibicarakan di media sosial oleh para konsumen.
3. Menggunakan dompet digital saat berbelanja merupakan tren pembayaran saat ini.
4. Saya selalu up to date pada trend mode (pakaian, sepatu, tas, dan sebagainya), produk kecantikan dan lain-lain.
5. Saya merasa penampilan saya akan lebih bagus jika saya menggunakan sepatu atau jam tangan dengan harga yang mahal.
	(Irianto, 2022)

	Kecerdasan Spiritual
(X4)
	1. Sebelum melakukan kegiatan saya selalu berdoa karena itu menjamin keberhasilan kegiatan tersebut.
2. Saya percaya bahwa dimasa depan, saya akan dimintai pertanggungjawaban atas tindakan-tindakan saya didunia ini.
3. Saya selalu memperoleh pengetahuan agama dari kampus saya, yang memengaruhi cara saya mengambil keputusan.
4. Saya percaya bahwa Allah SWT selalu memperhatikan setiap tindakan yang saya kerjakan.
5. Saya percaya bahwa agama adalah panduan utama dalam hidup saya.
	(Hafiz, 2023)



[bookmark: _Toc164977007]3.5.2 Variabel Dependen 
Variabel dependen, yang juga dikenal sebagai variabel terikat, merupakan focus utama atau variabel yang menjadi perhatian dalam penelitian ini, dengan perilaku konsumtif sebagai variabel dependennya. 

[bookmark: _Toc164628167]Tabel 3. 3 Variabel Dependen
	Variabel
	Pengukuran
	Sumber

	Perilaku Konsumtif
(Y)
	1. Saya membeli produk karena unsur perilaku konformitas (ikut-ikutan).
2. Saya membeli produk karena pertimbangan harga (bukan atas dasar kegunaan atau manfaat).
3. Saya membeli produk demi menjaga image.
4. Saya membeli produk karena pengaruh iklan,
5. Saya membeli produk karena bentuknya yang menarik.
	(Zikri, 2023)



[bookmark: _Toc164977008]3.6 Metode Analisis Data
	Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yang akan diproses menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29.0. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis data secara deskriptif.
[bookmark: _Toc164977009]	3.6.1 Statistik Deskriptif
	Statistik deskriptif merupakan metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan atau menjelaskan data yang ada tanpa maksud membuat kesimpulan yang bersifat umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019).
Dalam penelitian ini, penggunaan statistik deskriptif dimaksudkan untuk menjelaskan variabel seperti financial literacy, financial attitude, lifestyle, dan kecerdasan spiritual. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang distribusi variabel tersebut dengan mencakup rata-rata, deviasi standar, nilai maksimum, dan minimum.
[bookmark: _Toc164977010]	3.6.2 Uji Instrumen
		3.6.2.1 Uji Validitas
Pengujian validitas bertujuan untuk menentukan apakah suatu kuesioner sah atau tidak. Sebuah kuesioner dianggap valid jika pertanyaan-pertanyaan di dalamnya dapat secara efektif mengungkapkan informasi yang ingin diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018).
Menurut (Hidayat, 2021) Sebuah instrumen yang akan digunakan dalam penelitian harus melewati uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa itu dapat diterima sebagai alat ukur yang standar. Uji validitas melibatkan penilaian oleh para ahli, seringkali menggunakan rumus korelasi product moment Pearson, dan kemudian dilanjutkan dengan uji t untuk menguji validitas tersebut. Selanjutnya, interpretasi dari indeks korelasi dilakukan untuk menilai tingkat validitasnya. 
3.6.2.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah ersama yang mengukur sejauh mana suatu ersaman pengukuran dapat diandalkan atau dipercaya. Dengan demikian, uji reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana konsistensi ersaman pengukuran, apakah ersaman tersebut tetap konsisten ersam digunakan secara berulang. Instrumen pengukuran dianggap reliabel jika memberikan hasil yang konsisten bahkan setelah penggunaannya beberapa kali. Evaluasi reliabilitas ini dapat dilakukan menggunakan metode ersama, seperti Cronbach’s Alpha. Pengukuran reliabilitas biasanya dilakukan dengan pendekatan One Shot, yaitu melakukan pengukuran hanya sekali. Sebuah variabel atau konstruk dianggap reliabel jika memperoleh nilai Cronbach’s Alpha yang > 0,70 (Ghozali, 2018). 
[bookmark: _Toc164977011]	3.6.3 Uji Asumsi Klasik
	3.6.3.1 Uji Normalitas
Menurut (Nugraha, 2022) Uji Normalitas, yang menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, bertujuan untuk mengevaluasi apakah data mengikuti distribusi normal atau tidak. Artinya, jika data tersebut memiliki distribusi normal, maka pola data akan sesuai dengan bentuk distribusi normal. Saat menentukan hipotesis dalam uji normalitas, beberapa hal yang diperhatikan yaitu H0 diterima jika nilai tertinggi  >  nilai yang tercantum pada tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut memiliki distribusi normal. H1 diterima jika nilai tertinggi < yang tercantum pada tabel, menunjukkan bahwa data tersebut tidak memiliki distribusi normal.
	3.6.3.2 Uji Multikolinearitas
Menurut (Nugraha, 2022) Uji Multikolinearitas menggunakan Varian Inflation Factor (VIF). Tujuannya adalah untuk menegaskan bahwa variabel independen tidak mengalami multikolinearitas, yang terjadi ketika variabel independen saling berkorelasi. Gejala multikolinearitas ditandai oleh korelasi yang signifikan antara variabel independen. Jika terjadi multikolinearitas, langkah yang dapat diambil untuk memperbaiki model adalah dengan menghapus variabel dari model regresi. Dalam merumuskan hipotesis uji multikolinearitas, yang diperhatikan yaitu H0 diterima jika nilai r square = VIF > nilai 10,00, menunjukkan adanya gejala multikolinearitas. H1 diterima jika nilai r square = VIF < nilai 10,00, menunjukkan tidak adanya gejala multikolinearitas.
3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut (Nugraha, 2022) Uji Heteroskedastisitas, menggunakan Rank Spearman dan Scatterplot. Uji heteroskedastisitas untuk menyatakan dalam regresi dimana varian dari residual tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam regresi, salah satu asumsi yang harus dipenuhi adalah bahwa varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tidak memiliki pola tertentu. Pola yang tidak sama ini ditunjukkan dengan nilai yang tidak sama antar satu varian dari residual. Gejala yang tidak sama ini disebut dengan gejala heteroskedastisitas. Dalam menentukan hipotesis yang diambil dalam uji linearitas, yang diperhatikan yaitu H0 diterima jika nilai korelasi ® > dari taraf signifikansi yang ditetapkan, sehingga kesimpulan yang diambil adalah tidak terdapat heteroskedastisitas. Hl diterima jika nilai korelasi ® < dari taraf signifikansi yang ditetapkan, sehingga kesimpulan yang diambil adalah terdapat heteroskedastisitas.

[bookmark: _Toc164977012]3.6.4 Uji Regresi Linier Berganda
Menurut (Nugraha, 2022) Uji Regresi Linier Berganda diterapkan dalam penelitian ini untuk menentukan apakah terdapat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Keterangan: 
Y = Perilaku Konsumtif
 Konstanta
 = Financial Literacy
 Financial Attitude
 Lifestyle
 Kecerdasan Spiritual
 Koefisien Regresi
error

[bookmark: _Toc164977013]3.6.5 Uji Hipotesis
3.6.5.1 Uji T
Uji statistik t pada prinsipnya mengevaluasi sejauh mana pengaruh individu dari satu variabel penjelas/variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang diujikan adalah apakah suatu parameter (bi) memiliki nilai nol (Ghozali, 2018). Jika nilai signifikansi dari variabel independen kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa financial literacy, financial attitude, lifestyle, dan kecerdasan spiritual memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif.
3.6.5.2 Uji F
Uji statistik F pada prinsipnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang diuji adalah apakah semua parameter dalam model tersebut bernilai nol (Ghozali, 2011). Model regresi dapat diterapkan ketika memiliki nilai signifikan F yang < 0,05, sehingga memungkinkan untuk menerima hipotesis yang menyatakan bahwa variabel independen secara bersama-sama dan signifikan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018).
3.6.5.3 Uji R
Koefisien determinasi ® digunakan untuk menilai seberapa baik model dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Rentang nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai R² rendah, itu menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. Sebaliknya, jika nilai mendekati satu, itu menandakan bahwa variabel independen memberikan sebagian besar atau hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). 

























[bookmark: _Toc164977014]BAB IV
[bookmark: _Toc164977015]ANALISIS DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc164977016]4.1 Hasil Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini responden yang dipilih ialah mahasiswa pengguna dompet digital di Universitas Islam Indonesia. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner berupa google form. Total kuesioner yang disebar kepada responden sebanyak 109. Dari hasil pengumpulan data, ditemukan bahwa 109 responden telah mengisi kuesioner secara lengkap, sehingga bisa dilakukan analisis lebih lanjut.
[bookmark: _Toc164977017]4.2 Analisis Deskripsi Karakteristik Responden 
Pada penelitian ini, karakteristik responden diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, program studi, angkatan, dompet digital yang paling sering digunakan, uang saku perbulan.
[bookmark: _Toc164977018]4.2.1 Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan hasil dari kuesioner yang didapatkan, diperoleh perbandingan responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut: 

[bookmark: _Toc164627755][bookmark: _Toc164628192]Tabel 4. 1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Presentase 

	Laki-laki
	45
	41.3%

	Perempuan
	64
	58.7%

	Total
	109
	100%


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024

Berdasarkan tabel 4.1 responden terdiri 41.3% Laki-laki yaitu 45 responden, dan 58.7% perempuan yaitu 64 responden, dengan total responden 109. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan dengan responden dengan jenis kelamin laki-laki.

[bookmark: _Toc164977019]4.2.2 Program Studi Responden 
Berdasarkan dari hasil kuesioner yang didapatkan dari penyebaran kuesioner, berikut merupakan klasifikasi program studi responden dalam penelitian ini: 
[bookmark: _Toc164627756][bookmark: _Toc164628193]Tabel 4. 2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Program Studi
	Program Studi Responden
	Frekuensi
	Presentase

	Akuntansi
	80
	73.4%

	Manajemen
	6
	5%

	Psikologi 
	3
	2.7%

	Analisis Keuangan 
	4
	3.6%

	Teknik Industri
	4
	3.6%

	Hukum
	3
	2.7%

	Pendidikan Agama Islam
	1
	0.9%

	Hubungan Internasional
	1
	0.9%

	Teknik Sipil
	2
	1.8%

	Ilmu Komunikasi
	2
	1.8%

	Teknik Mesin
	1
	0.9%

	Ekonomi Pembangunan
	1
	0.9%

	Kedokteran 
	1
	0.9%


      Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024

[bookmark: _Toc164977020]4.2.3 Tahun Angkatan Responden
Karakteristik responden berdasarkan tahun masuk kuliah menunjukkan bahwa jumlah responden dari tahun angkatan 2020 memiliki proporsi yang paling besar dibandingkan dengan tahun-tahun angkatan lainnya. Terdapat 4 responden dari tahun 2019, 77 responden dari tahun 2020, 17 responden dari tahun 2021, 8 responden dari tahun 2022, dan 3 responden dari tahun 2023. Ini menegaskan bahwa responden yang masuk pada tahun 2020 mendominasi dalam jumlahnya. Rangkuman karakteristik responden berdasarkan tahun masuk kuliah dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
[bookmark: _Toc164627757][bookmark: _Toc164628194]Tabel 4. 3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Tahun Angkatan
	Tahun Angkatan Responden
	Frekuensi
	Presentase

	2019
	4
	3.7%

	2020
	77
	70.6%

	2021
	17
	15.6%

	2022
	8
	7.3%

	2023
	3
	2.8%


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024

[bookmark: _Toc164977021]4.2.4 Dompet Digital yang paling sering digunakan Responden
Berdasarkan dari hasil kuesioner yang didapatkan dari penyebaran kuesioner, berikut merupakan Dompet Digital yang paling sering digunakan responden dalam penelitian ini: 

[bookmark: _Toc164627758][bookmark: _Toc164628195]Tabel 4. 4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Dompet Digital yang paling sering digunakan
	Dompet Digital yang paling sering digunakan Responden
	Frekuensi
	Presentase

	GoPay
	19
	17.4%

	OVO
	13
	11.9%

	DANA
	33
	30.3%

	LinkAja
	3
	2.8%

	ShopeePay
	41
	37.6%

	iSaku
	0
	0%

	DokuPay
	0
	0%

	Sakuku
	0
	0%

	Jenius
	0
	0%

	Octo Mobile
	0
	0%


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024

Dari data dalam tabel, dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden menggunakan ShopeePay sebagai dompet digital utama, dengan jumlah 41 responden atau setara dengan 37,6%. Selanjutnya, DANA menjadi dompet digital kedua yang paling banyak digunakan oleh responden, dengan 33 responden atau sekitar 30,3%. GoPay menempati peringkat ketiga dalam penggunaan dompet digital, dengan jumlah 19 responden atau sekitar 17,4%. OVO adalah dompet digital keempat yang paling umum digunakan, dengan 13 responden atau sekitar 11,9%. Sedangkan LinkAja merupakan yang paling jarang digunakan, hanya oleh 3 responden dengan persentase sebesar 2,8%. Kesimpulannya, ShopeePay adalah dompet digital yang paling sering digunakan dibandingkan dengan platform lainnya.

[bookmark: _Toc164977022]4.2.5 Uang Saku Perbulan Responden

[bookmark: _Toc164627759][bookmark: _Toc164628196]Tabel 4. 5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Uang Saku Perbulan
	Uang Saku Perbulan Responden
	Frekuensi
	Presentase

	< Rp 1.000.000
	10
	9.2%

	Rp 1.000.000 – Rp 1.500.000
	35
	32.1%

	Rp 1.500.000 – 2.500.000
	35
	32.1 %

	Rp 2.500.000 – 5.000.000
	26
	23.9%

	> 5.000.000
	3
	2.8%


 	Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024

Karakteristik responden berdasarkan besaran uang saku bulanan yaitu terdapat 10 mahasiswa dengan uang saku kurang dari Rp 1.000.000 per bulan, dengan presentase 9,2% dari total sampel. Sebanyak 35 mahasiswa memiliki uang saku per bulan antara Rp 1.000.000 hingga Rp 1.500.000, yang merupakan 32,1% dari total sampel. Selain itu, 35 mahasiswa lainnya memiliki uang saku per bulan antara Rp 1.500.000 hingga Rp 2.500.000, yang juga mencapai 32,1% dari total sampel. Terdapat juga 26 mahasiswa dengan uang saku per bulan antara Rp 2.500.000 hingga Rp 5.000.000, dengan presentase 23,9% dari total sampel. Sedangkan hanya 3 mahasiswa yang memiliki uang saku per bulan lebih dari Rp 5.000.000, yang merupakan 2,8% dari total sampel. Dapat disimpulkan bahwa responden dengan Uang saku 1.000.000 – Rp 1.500.000 dan uang saku Rp 1.500.000 – Rp 2.500.000 seimbang. Mayoritas uang saku responden perbulan yaitu Rp 1.000.000 – Rp 2.500.000.




[bookmark: _Toc164977023]4.2 Statistik Deskriptif
[bookmark: _Hlk166421334]Statistik deskriptif adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan atau menjelaskan data yang ada tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara umum atau menggeneralisasi (Sugiyono, 2019).

[bookmark: _Toc164627760][bookmark: _Toc164628197]Tabel 4. 6 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Variabel
	Jumlah Responden
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Financial Literacy
	109
	12.00
	24.00
	20.6514
	2.03386

	Financial Attitude
	109
	16.00
	23.00
	20.5138
	1.40511

	Lifestyle
	109
	14.00
	24.00
	21.1284
	1.79558

	Kecerdasan Spiritual
	109
	17.00
	24.00
	21.9266
	1.47640

	Perilaku Konsumtif
	109
	17.00
	23.00
	20.7248
	1.51457


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024

[bookmark: _Hlk166421376]Hasil pengujian mengungkapkan detail penelitian, termasuk jumlah total sampel, nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Jumlah total sampel mencerminkan jumlah responden yang berpartisipasi dalam penelitian. Nilai minimum dan maksimum mencerminkan rentang nilai tertinggi dan terendah dari sampel penelitian. Rata-rata mencerminkan nilai dari sampel, sedangkan standar deviasi mengindikasikan seberapa jauh data tersebar dari rata-rata pada sampel.
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.6 maka disimpulkan sebagai berikut: 
1. Financial Literacy
Variabel financial literacy memiliki nilai minimum sebesar 12,00 dengan nilai maksimum sebesar 24,00. Variabel financial literacy menunjukan nilai rata-rata (mean) sebesar 20,6514. Nilai standar deviasi pada variable financial literacy sebesar 2,03386.
2. Financial Attitude
Variabel financial attitude memiliki nilai minimum sebesar 16,00 dengan nilai maksimum sebesar 23,00. Variabel financial literacy menunjukan nilai rata-rata (mean) sebesar 20,5138. Nilai standar deviasi pada variable financial attitude sebesar 1.40511.
3. Lifestyle
Variabel lifestyle memiliki nilai minimum sebesar 14,00 dengan nilai maksimum sebesar 24,00. Variabel lifestyle menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 21.1284. Nilai standar deviasi pada variabel lifestyle sebesar 1.79558.
4. [bookmark: _Hlk166421081]Kecerdasan spiritual
Variabel kecerdasan spiritual memiliki nilai minimum 17,00 dengan nilai maksimum sebesar 24,00. Variable kecerdasan spiritual menunjukan nilai rata-rata (mean) sebesar 21.9266. Nilai standar deviasi pada variabel kecerdasan spiritual sebesar 1.47640.
5. [bookmark: _Hlk166421152]Perilaku konsumtif
Variabel perilaku konsumtif memiliki nilai minimum 17,00 dengan nilai maksimum sebesar 23,00. Variable perilaku konsumtif menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 20.7248. Nilai standar deviasi pada variabel perilaku konsumtif 1.51457.

[bookmark: _Toc164977024]4.3 Uji Validitas
[bookmark: _Hlk166421303]Uji validitas dilakukan untuk menilai keabsahan suatu kuesioner. Suatu kuesioner dianggap valid jika pertanyaannya mampu dengan efektif menggambarkan informasi yang ingin diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018).
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[bookmark: _Toc164627761][bookmark: _Toc164628198]Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Item
	Rhitung
	Rtabel
	Sig (2-tailed)
	Keterangan

	
Financial Literacy (X1)
	X1.1
	484.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	
	X1.2
	457.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	
	X1.3
	527.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	
	X1.4
	497.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	
	X1.5
	611.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	
Financial Attitude (X2)
	X2.1
	462.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	
	X2.2
	270.00
	0.247
	0.005
	VALID

	
	X2.3
	259.00
	0.247
	0.007
	VALID

	
	X2.4
	388.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	
	X2.5
	439.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	

Lifestyle (X3)
	X3.1
	565.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	
	X3.2
	459.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	
	X3.3
	460.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	
	X3.4
	462.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	
	X3.5
	436.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	

Kecerdasan spiritual (X4)
	X4.1
	583.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	
	X4.2
	372.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	
	X4.3
	265.00
	0.247
	0.005
	VALID

	
	X4.4
	481.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	
	X4.5
	438.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	
Perilaku Konsumtif (Y)
	Y1
	433.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	
	Y2
	250.00
	0.247
	0.009
	VALID

	
	Y3
	198.00
	0.247
	< 0.001
	VALID

	
	Y4
	572.00
	0.247
	0.039
	VALID

	
	Y5
	570.00
	0.247
	< 0.001
	VALID


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024

[bookmark: _Hlk166421205]Dari hasil pengujian validitas pada tabel 4.7 menunjukan bahwa item-item pertanyaan pada financial literacy, financial attitude, lifestyle, kecerdasan spiritual, dan perilaku konsumtif memiliki nilai sig pada setiap item < 0,05. Maka dapat diartikan bahwa seluruh item pertanyaan pada setiap variable yang digunakan dinyatakan valid untuk digunakan sebagai instrument pada pengujian ini. 
[bookmark: _Toc164977025]4.4 Uji Reliabilitas

[bookmark: _Hlk166421435][bookmark: _Hlk166421468]Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Oleh karena itu, uji reliabilitas bertujuan untuk menilai seberapa konsisten alat pengukur tersebut ketika digunakan berulang kali. Alat pengukur dianggap reliabel jika memberikan hasil yang konsisten setelah beberapa kali penggunaan. Evaluasi reliabilitas ini sering menggunakan metode statistik, seperti Cronbach's Alpha. Pengukuran reliabilitas umumnya dilakukan dengan metode One Shot, yaitu mengukur hanya sekali. Variabel atau konstruk dianggap reliabel jika mendapatkan nilai Cronbach's Alpha yang > 0,70 (Ghozali, 2018).
[bookmark: _Toc164627762][bookmark: _Toc164628199]Tabel 4. 8 Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Financial Literacy (X1)
	0.672
	Reliabel

	Financial Attitude (X2)
	0.449
	Reliabel

	Lifestyle (X3)
	0.634
	Reliabel

	Kecerdasan spiritual (X4)
	0.569
	Reliabel

	Perilaku Konsumtif (Y)
	0.540
	Reliabel


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024

[bookmark: _Hlk166421278]Hasil uji reliabilitas dalam tabel 4.8 menunjukkan bahwa semua variabel financial literacy, financial attitude, lifestyle, kecerdasan spiritual, dan perilaku konsumtif memiliki nilai Cronbach Alpha yang > 0,70. Dengan demikian, disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini dianggap memiliki reliabilitas yang memadai dan dapat diandalkan sebagai instrumen penelitian.

[bookmark: _Toc164977026]4.5 Uji Asumsi Klasik
[bookmark: _Toc164977027]4.5.1 Uji Normalitas
[bookmark: _Hlk166421524]Menurut (Nugraha, 2022), Uji Normalitas, menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, memiliki tujuan untuk mengevaluasi apakah data mengikuti distribusi normal atau tidak. Ini berarti bahwa jika data tersebut memenuhi distribusi normal, maka pola data akan sesuai dengan distribusi normal. Saat menguji hipotesis dalam uji normalitas, beberapa aspek yang diperhatikan adalah bahwa H0 diterima jika nilai tertinggi melebihi nilai yang tercantum dalam tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut mengikuti distribusi normal. Sebaliknya, H1 diterima jika nilai tertinggi lebih rendah daripada yang tercantum dalam tabel, yang menunjukkan bahwa data tersebut tidak mengikuti distribusi normal.

[bookmark: _Toc164627763][bookmark: _Toc164628200]Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas
	Variabel
	Asymp.Sig
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Residual
	0.200
	0.05
	Normal


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024
[bookmark: _Hlk166421558]Menurut Tabel 4.9, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200, yang > 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data dalam penelitian ini memiliki distribusi normal.

[bookmark: _Toc164977028][bookmark: _Hlk166421599]4.5.2 Uji Multikolinearitas
[bookmark: _Hlk166421636]Menurut (Nugraha, 2022), Uji Multikolinearitas menggunakan Varian Inflation Factor (VIF) dengan tujuan untuk memastikan bahwa variabel independen tidak mengalami multikolinearitas, yang terjadi ketika variabel independen saling berkorelasi. Gejala multikolinearitas ditandai oleh korelasi yang signifikan antara variabel independen. Jika terdapat multikolinearitas, salah satu tindakan yang dapat diambil untuk memperbaiki model adalah dengan mengeliminasi variabel dari model regresi. Dalam merumuskan hipotesis uji multikolinearitas, yang diperhatikan adalah bahwa H0 diterima jika nilai r square = VIF melebihi nilai 10,00, menandakan adanya gejala multikolinearitas. Sebaliknya, H1 diterima jika nilai r square = VIF lebih kecil dari nilai 10,00, menunjukkan tidak adanya gejala multikolinearitas.

[bookmark: _Toc164627764][bookmark: _Toc164628201]Tabel 4. 10 Hasil Uji Multikolinearitas
	Variabel
	Collinearity Statistic
	
Keterangan

	
	Tolarance
	VIF
	

	Financial Literacy
	0.925
	1.081
	Bebas Multikolinearitas

	Financial Attitude
	0.944
	1.059
	Bebas Multikolinearitas

	Lifestyle
	0.866
	1.155
	Bebas Multikolinearitas

	Kecerdasan Spiritual
	0.893
	1.120
	Bebas Multikolinearitas


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024

[bookmark: _Hlk166421682]	Tabel 4.10 menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance yang > 0,10 dan nilai VIF yang < 10. Ini menggambarkan bahwa di antara variabel-variabel dalam penelitian ini bebas multikolinearitas.

[bookmark: _Toc164977029]4.5.3 Uji Heteroskedastisitas
[bookmark: _Hlk166421752]Menurut (Nugraha, 2022), Uji Heteroskedastisitas, menggunakan Rank Spearman dan Scatterplot. Tujuannya adalah untuk menunjukkan bahwa dalam regresi, varians dari residual tidak konsisten dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Dalam konteks regresi, penting untuk memenuhi asumsi bahwa varians dari residual tidak menunjukkan pola tertentu antar pengamatan. Variabilitas yang tidak konsisten ini ditandai dengan nilai yang berbeda antara varians residual. Fenomena ini disebut sebagai heteroskedastisitas. Dalam proses merumuskan hipotesis uji linearitas, fokus pada penilaian H0 adalah jika korelasi (r) melebihi taraf signifikansi yang ditentukan, yang mengindikasikan tidak adanya heteroskedastisitas. Sementara itu, diterima H1 jika korelasi (r) lebih rendah dari taraf signifikansi yang ditetapkan, yang menunjukkan adanya heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc164629222]Gambar 4. 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024

[bookmark: _Hlk166421772]Berdasarkan visualisasi heteroskedastisitas yang terlihat pada tabel 4.11, dapat disimpulkan bahwa titik-titik tersebar tanpa membentuk pola tertentu di atas dan di bawah garis referensi 0 pada sumbu Y tanpa menunjukkan pola yang jelas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ada tanda-tanda heteroskedastisitas dalam data.


[bookmark: _Toc164977030]4.6 Analisis Regresi Berganda
[bookmark: _Hlk166421798]Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nugraha, 2022), Uji Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat korelasi antara variabel independen dan variabel dependen.
[bookmark: _Toc164627765][bookmark: _Toc164628202]Tabel 4. 11 Hasil Analisis Regresi Berganda
	
Model
	Unstandardized
Coefficients
	
T
	
Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	

	1 (Constant)
	8.575
	2.799
	3.063
	0.003

	Financial Literacy
	0.228
	0.067
	3.047
	< 0.001

	Financial Attitude
	0.164
	0.096
	1.714
	0.090

	Lifestyle
	0.189
	0.078
	2.409
	0.018

	Kecerdasan Spiritual
	0.004
	0.094
	0.038
	0,970


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024
[bookmark: _Hlk166421907]Berdasarkan analisis regresi yang terdapat pada tabel 4.12, bagian B pada baris awal menunjukkan nilai konstanta (a), sementara baris-baris berikutnya menggambarkan koefisien dari variabel independen yang sedang diselidiki. Ringkasan model regresi yang dihasilkan dari tabel 4.12 dapat dinyatakan sebagai berikut:
Y= 8.575 + 0.228X1 + 0.164X2 + 0.189X3 + 0.004X4
a. Dependent Variabel: Y

[bookmark: _Toc164977031]4.7 Uji T
[bookmark: _Hlk166421956]Pada dasarnya, uji statistik t digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh individual dari satu variabel penjelas atau variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hipotesis nol yang diuji adalah apakah suatu parameter (bi) memiliki nilai nol (Ghozali, 2018). Pengujian dilakukan dengan menggunakan Significance Level sebesar 0,05, di mana syarat untuk menerima hipotesis alternatif (Ha) adalah saat nilai signifikansi < 0,05.

[bookmark: _Toc164627766][bookmark: _Toc164628203]Tabel 4. 12 Hasil Uji Hipotesis Parsial
	Hipotesis
	Deskripsi
	B
	Thitung
	Sig-t
	Keterangan

	H1
	Financial literacy berpengaruh negatif yang terhadap perilaku konsumtif
	0.228
	3.407
	< 0.001
	Hipotesis Diterima

	H2
	Financial attitude berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif
	0.164
	1.714
	0.090
	Hipotesis Ditolak

	H3
	Lifestyle berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif
	0.189
	2.409
	0.018
	Hipotesis Diterima

	H4
	Kecerdasan spiritual berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif
	0.004
	0.038
	0.970
	Hipotesis Ditolak



Dari hasil uji t tabel 4.13 maka didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Variabel Financial Literacy (X1)
Berdasarkan analisis data, variabel financial literacy (X1) menunjukkan signifikansi sebesar < 0,001, yang berarti lebih kecil dari alpha 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa financial literacy memiliki pengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif pengguna dompet digital mahasiswa Universitas Islam Indonesia.
2. Variabel Financial Attitude (X2)
Berdasarkan analisis data, variabel financial attitude (X2) menunjukkan signifikansi sebesar 0,090, yang berarti lebih besar dari alpha 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa financial attitude berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif pengguna dompet digital mahasiswa Universitas Islam Indonesia.
3. Variabel Lifestyle (X3)
Berdasarkan analisis data, variabel lifestyle (X3) menunjukkan signifikansi sebesar 0,018, yang berarti lebih kecil alpha 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lifestyle berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif pengguna dompet digital mahasiswa Universitas Islam Indonesia.
4. Variabel Kecerdasan Spiritual (X4)
Berdasarkan analisis data, variabel kecerdasan spiritual(X4) menunjukkan signifikansi sebesar 0,970, yang berarti lebih besar dari alpha 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif pengguna dompet digital mahasiswa Universitas Islam Indonesia.

[bookmark: _Toc164977032][bookmark: _Hlk166422228]4.7 Uji F
Uji statistik F pada dasarnya mengevaluasi apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang diuji adalah apakah semua parameter dalam model tersebut bernilai nol (Ghozali, 2011). Jika model regresi memiliki nilai signifikan F yang kurang dari 0,05, maka dapat diterima hipotesis yang menyatakan bahwa variabel independen secara bersama-sama dan secara signifikan memengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018).
[bookmark: _Toc164627767][bookmark: _Toc164628204]Tabel 4. 13 Hasil Analis Uji F
	Model
	F
	Sig

	1 Regression
	7.442
	< 0.001b

	Residual
	
	

	Total
	
	


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024
a. Dependent Variabel: Y
b. Predictors: (Constant), X4,X2,X3,X1
[bookmark: _Hlk166422261]Tingkat signifikansi yang digunakan dalam analisis ini adalah 5% atau 0,05. Dari tabel 4.15, ditemukan nilai signifikansi sebesar < 0,001, yang < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama, variabel financial literacy dan lifestyle memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa pengguna dompet digital di Universitas Islam Indonesia. Namun, financial attitude dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif tersebut.

[bookmark: _Toc164977033][bookmark: _Hlk166422166]4.8 Uji R
Koefisien determinasi (R) adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif model dalam menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Rentang nilai koefisien determinasi berkisar antara nol hingga satu. Jika nilai (R2) rendah, ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. Sebaliknya, jika nilai mendekati satu, ini menunjukkan bahwa variabel independen memberikan sebagian besar atau hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018).

[bookmark: _Toc164627768][bookmark: _Toc164628205]Tabel 4. 14 Hasil Analis Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0.472a
	0.223
	0.193
	1.36090


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024
[bookmark: _Hlk166422192]Berdasarkan tabel 4.15 diatas, nilai Adjusted R Square atau R2 sebesar 0,223. Dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh financial literacy (X1), financial attitude (X2), lifestyle (X3), kecerdasan spiritual (X4), dan perilaku konsumtif (Y) sebesar 22,3% sedangkan sisanya sebesar 77,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian.

[bookmark: _Toc164977034]4.9 Pembahasan 
[bookmark: _Toc164977035]4.9.1 Pengaruh Financial Literacy Terhadap Perilaku Konsumtif Pengguna Dompet Digital Mahasiswa UII
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.13, diperoleh kesimpulan bahwa financial literacy menunjukkan nilai t yang lebih kecil dari 0,001, menunjukkan signifikansi yang lebih rendah dari alpha 0,05. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa financial literacy tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa pengguna dompet digital di Universitas Islam Indonesia. Hipotesis pertama pada penelitian ini diterima.
Menurut Perry dan Morris dalam studi yang dilakukan oleh Tibrisi et al. (2020) dalam (Abidzar et al., 2023) menyatakan bahwa literasi keuangan merujuk pada pemahaman tentang konsep keuangan dan kemampuan perencanaan yang diperlukan untuk individu membuat keputusan keuangan yang efektif. Menurut (Dewi et al., 2017) dalam (Abidzar et al., 2023) Literasi keuangan memungkinkan seseorang untuk menjadi lebih analitis dalam mengevaluasi layanan, kualitas, dan harga, serta membantu mereka menjadi konsumen yang cerdas.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Abidzar et al., 2023) menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap perilaku konsumtif.
[bookmark: _Toc164977036]4.9.2 Pengaruh Financial Attitude Terhadap Perilaku Konsumtif Pengguna Dompet Digital Mahasiswa UII
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.13, diperoleh kesimpulan bahwa financial attitude menunjukkan nilai t sebesar 0,090, yang melebihi alpha 0,05. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa financial attitude berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa pengguna dompet digital di Universitas Islam Indonesia. Hipotesis kedua pada penelitian ini ditolak.
Menurut Marsh (2006) dalam (Prihastuty & Rahayuningsih, 2018) menyatakan bahwa sikap keuangan dapat memiliki dampak pada cara seseorang mengelola, menyimpan, menghabiskan, dan menginvestasikan uang mereka. Sohn et al. (2012) dalam (Prihastuty & Rahayuningsih, 2018) mengidentifikasi enam indikator sikap keuangan, termasuk obsesi, kekuasaan, usaha, ketidakcukupan, retensi, dan keamanan.
Peneliti menyimpulkan bahwa pengetahuan sikap keuangan seseorang semakin tinggi, maka berpengaruh juga untuk berperilaku konsumtif. Artinya semakin tinggi pengetahuan tentang sikap keuangan, semakin tinggi pula untuk berperilaku konsumtif. Mahasiswa adalah bagian dari kelompok konsumen remaja. Gaya hidup hedonis sangat berbahaya bagi keuangan mereka karena mengakibatkan kurangnya perencanaan finansial. Gaya hidup ini membuat mahasiswa tidak mampu merencanakan keputusan keuangan dengan baik (Sartika & Hudaniah, 2018) dalam (Yahya, 2021).
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Prihastuty & Rahayuningsih, 2018), ditemukan bahwa Financial Attitude memiliki pengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif.

[bookmark: _Toc164977037]4.9.3 Pengaruh Lifestyle Terhadap Perilaku Konsumtif Pengguna Dompet Digital Mahasiswa UII
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.13, disimpulkan bahwa lifestyle menunjukkan nilai t sebesar 0,018, yang lebih rendah dari alpha 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa lifestyle tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa pengguna dompet digital di Universitas Islam Indonesia. Hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima
Menurut (Haryana, 2020), yang mengutip Kotler (2007), gaya hidup merupakan cara individu menjalani kehidupannya yang tercermin dalam aktivitas, minat, dan pandangan mereka. Gaya hidup mencerminkan karakteristik individu dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Secara umum, gaya hidup meliputi bagaimana individu mengatur waktu dan mengelola keuangan mereka secara efisien.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Haryana, 2020) menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif.
[bookmark: _Toc164977038]4.9.4 Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Perilaku Konsumtif Pengguna Dompet Digital Mahasiswa UII
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.13, disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual menunjukkan nilai t sebesar 0,970, yang melebihi alpha 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa pengguna dompet digital di Universitas Islam Indonesia. Hipotesis keempat pada penelitain ini ditolak.
Menurut (Syamiya & Kharmila, 2023) menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual merupakan kekuatan internal yang bersumber dari dimensi jiwa, hati, perasaan, serta iman yang kuat, dan ketekunan dalam mengamalkan ajaran agama dan prinsip moral yang baik. Menurut Rohana (2017), seperti yang dikutip oleh (Syamiya & Kharmila, 2023), rendahnya tingkat keimanan dapat menjadi pemicu sikap konsumtif pada remaja. Oleh karena itu, individu dengan tingkat keimanan yang rendah cenderung melakukan tindakan-tindakan yang bertentangan dengan ajaran agama, karena agama mengingatkan manusia untuk tidak bersikap konsumtif yang berlebihan atau boros.
Peneliti menyimpulkan bahwa pengetahuan kecerdasan spiritual seseorang semakin tinggi, maka berpengaruh juga untuk berperilaku konsumtif. Artinya semakin tinggi pengetahuan tentang kecerdasan spiritual (agama), semakin tinggi pula untuk berperilaku konsumtif.
Sumartono dalam penelitiannya yang dikutip oleh Andin (2016) dalam (Syamiya & Kharmila, 2023) menyatakan bahwa "perilaku konsumtif sangat menonjol di kalangan remaja, karena secara psikologis, mereka masih dalam tahap pembentukan identitas diri dan sangat mudah terpengaruh oleh faktor eksternal". Pada usia remaja sangat rentan terhadap pengaruh dari lingkungan sekitar, seperti teman sebaya, media, dan tren sosial. Karena identitas mereka masih dalam tahap pembentukan, mereka cenderung mengikuti apa yang populer atau diterima di lingkungan sosial mereka. Oleh karena itu iman seseorang remaja masih belum stabil dan masih rentan terpengaruh oleh media sosial, teman sebaya, dan gaya hidup hedonisme.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Syamiya & Kharmila, 2023) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual memiliki dampak negatif terhadap perilaku konsumtif.























[bookmark: _Toc164977039]BAB V
[bookmark: _Toc164977040]SIMPULAN DAN SARAN

[bookmark: _Toc164977041]5.1 Kesimpulan
[bookmark: _Hlk166422373]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak financial literacy, financial attitude, lifestyle, dan kecerdasan spiritual terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Universitas Islam Indonesia yang menggunakan dompet digital. Responden penelitian terdiri dari mahasiswa Universitas Islam Indonesia yang aktif menggunakan dompet digital. Data diperoleh dengan menyebar kuesioner melalui google form dengan total responden sebanyak 109 responden,. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan SPSS 29.0. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada Bab Empat (4), kesimpulan dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Financial literacy tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 
b. Financial attitude berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 
c. Lifestyle tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.
d. Kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.
[bookmark: _Toc164977042]5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang dapat memengaruhi hasilnya. Batasan-batasan tersebut meliputi:
1. Terbatasnya penyebaran kuesioner yang dilakukan, yang hanya mencakup mahasiswa di Universitas Islam Indonesia. Dari total 109 responden, mayoritasnya adalah perempuan, mencapai 58,7%. Sebagian besar responden menggunakan ShopeePay sebagai dompet digital utama, dengan jumlah 41 responden atau sekitar 37,6%.
2. Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah variabel independen yang terlibat, yang hanya mencakup empat variabel. Hal ini mengakibatkan kurangnya gambaran yang rinci atau penjelasan tentang dampak financial literacy, financial attitude, lifestyle, dan kecerdasan spiritual terhadap perilaku konsumtif mahasiswa pengguna dompet digital di Universitas Islam Indonesia.
[bookmark: _Toc164977043]5.3 Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, antara lain:
a. [bookmark: _Hlk166422479]Disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan pendekatan gabungan, yaitu menggabungkan metode kualitatif melalui wawancara dan metode kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner. Hal ini diharapkan dapat menghasilkan data yang lebih komprehensif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang fenomena yang diteliti.
b. [bookmark: _Hlk166422495]Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menambahkan variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, seperti locus of control, guna memahami pengaruhnya terhadap perilaku konsumtif mahasiswa pengguna dompet digital di Universitas Islam Indonesia.
[bookmark: _Hlk166422516]5.4 Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian di atas, pihak-pihak terkait yang terdampak oleh hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan perhatian khusus. 
a. Bagi Mahasiswa Pengguna Dompet Digital
Bagi mahasiswa disarankan untuk selalu memperhatikan pola konsumsi mereka dan lebih memprioritaskan kebutuhan primer daripada kebutuhan sekunder. Hal ini penting karena perilaku konsumtif dapat mengakibatkan pemborosan dan dampak negatif lainnya. 
b. Bagi Pihak Kampus
Pihak kampus juga dapat mengambil peran dalam menunjang mahasiswa mereka agar memiliki pemahaman agar tidak melakukan perilaku konsumtif. Di lingkungan perkuliahan mahasiswa adalah kelompok dengan beragam ciri dan karakteristik yang berbeda, dan mereka diharapkan dapat belajar secara mandiri (Dilasari, 2020). Hal yang dapat dilakukan bagi pihak kampus adalah sebagai wadah pengembangan diri, pembentukan karakter, keterampilan, memberikan nilai-nilai spiritual serta memberikan gambaran pemahaman terkait pemanfaatan financial literacy, financial attitude. 
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I. PETUNJUK PENGISIAN
1. Istilah identitas saudara/I pada titik-titik jawab yang telah tersedia
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pilihan saudara/i

Silahkan jawab pertanyaan dibawah ini dengan rentang 1-6 dengan keterangan sebagai berikut:
1 = Sangat tidak setuju (STS)
2 = Tidak setuju (TS)
3 = Kurang setuju (KS)
4 = Cukup setuju (CS)
5 = Setuju (S)
6 = Sangat Setuju (SS)
IDENTITAS RESPONDEN
Nama:....................
Nim:......................
Email:....................
Jenis Kelamin:     
· Laki-laki
· Perempuan
Program Studi:..................
Angkatan:
· 2020
· 2021
· 2022
· 2023
Uang Saku Perbulan
· <Rp 1.000.000
· Rp Rp 1.000.000 - Rp Rp 1.500.000
· Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000
· Rp 2.500.000 - 5.000.000
· >5.000.000
No Hp (reward):..............
Sudah Pernah Bekerja atau Mengambil Pekerjaan Part-time Selama Kuliah:
· Ya
· Tidak
PETUNJUK MENJAWAB
Silahkan jawab pertanyaan dibawah ini dengan rentang 1-6 dengan keterangan sebagai berikut:
Sangat tidak setuju (STS)
Tidak setuju (TS)
Cukup setuju (CS)
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)
Bagian 1 Financial Literacy (X1)
Berikut ini merupakan pertanyaan mengenai pengaruh Financial Literacy terhadap perilaku konsumtif penggunaan dompet digital, Silahkan jawab pertanyaan dibawah ini dengan 1-6 dengan keterangan sebagai berikut:
Sangat tidak setuju (STS)
Tidak setuju (TS)
Cukup setuju (CS)
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	1.
	Saya memahami cara mengelola keuangan dengan baik
	
	
	
	
	

	2.
	Saya mengetahui cara menabung dan meminjam uang di bank maupun lembaga penyedia jasa pinjaman lainnya
	
	
	
	
	

	3.
	Saya memahami tentang asuransi dan manfaatnya
	
	
	
	
	

	4.
	Saya memahami tujuan dan keuntungan memiliki investasi
	
	
	
	
	

	5.
	Saya selalu menyisihkan uang untuk ditabung
	
	
	
	
	



Bagian 2  Financial Attitude (X2)
Berikut ini merupakan pertanyaan mengenai pengaruh Financial Attitude terhadap perilaku konsumtif penggunaan dompet digital

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	1.
	Saya menggunakan uang untuk mempengaruhi orang lain agar melakukan sesuatu untuk saya
	
	
	
	
	

	2.
	Saya membeli barang bagus untuk mendapat pujian dari orang lain
	
	
	
	
	

	3.
	Sebelum membeli barang, saya membandingkan harga barang itu dari beberapa toko terlebih dahulu
	
	
	
	
	

	4.
	Saya membeli barang-barang yang paling mahal
	
	
	
	
	

	5.
	Dengan berbelanja membuat diri saya merasa bahagia
	
	
	
	
	



Bagian 3   Lifestyle (X3)
Berikut ini merupakan pertanyaan mengenai pengaruh Lifestyle terhadap perilaku konsumtif penggunaan dompet digital

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	1.
	Dompet digital adalah salah satu alat pembayaran yang saya gunakan ketika bertransaksi
	
	
	
	
	

	2.
	Dompet digital banyak digunakan dan dibicarakan di media sosial oleh para konsumen
	
	
	
	
	

	3.
	Menggunakan Dompet digital saat berbelanja merupakan tren pembayaran saat ini
	
	
	
	
	

	4.
	Saya selalu up to date pada trend mode (pakaian, sepatu, tas dan sebagainya), produk kecantikan dan lain-lain
	
	
	
	
	

	5.
	Saya merasa penampilan saya akan lebih bagus jika saya menggunakan sepatu atau jam tangan dengan harga yang mahal
	
	
	
	
	



Bagian 4  Kecerdasan  Spiritual (X4)
Berikut ini merupakan pertanyaan mengenai pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap perilaku konsumtif penggunaan dompet digital
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	1.
	Sebelum melakukan kegiatan saya selalu berdoa karena itu menjamin keberhasilan kegiatan tersebut
	
	
	
	
	

	2.
	Saya percaya bahwa dimasa depan, saya akan dimintai pertanggungjawaban atas tindakan-tindakan saya didunia ini
	
	
	
	
	

	3.
	Saya selalu memperoleh pengetahuan agama dari kampus saya, yang memengaruhi cara saya mengambil keputusan
	
	
	
	
	

	4.
	Saya percaya bahwa Allah SWT selalu memperhatikan setiap tindakan yang saya kerjakan
	
	
	
	
	

	5.
	Saya percaya bahwa agama adalah panduan utama dalam hidup saya
	
	
	
	
	



Bagian 5  Perilaku Konsumtif (Y)
Berikut ini merupakan pertanyaan mengenai pengaruh perilaku konsumtif terhadap penggunaan dompet digital
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	1.
	Saya membeli produk karena unsur perilaku konformitas (ikut-ikutan)
	
	
	
	
	

	2.
	Saya membeli produk karena pertimbangan harga (bukan atas dasar kegunaan atau manfaat)
	
	
	
	
	

	3.
	Saya membeli produk demi menjaga image
	
	
	
	
	

	4.
	Saya membeli produk karena pengaruh iklan
	
	
	
	
	

	5.
	Saya membeli produk karena bentuknya yang menarik
	
	
	
	
	



Lampiran 2. Tabulasi Data Responden 
Jawaban Responden: Financial Literacy (X1)
	No. Responden
	X1.1
	X2.1
	X3.1
	X4.1
	X5.1
	TOTAL

	1
	4
	5
	3
	3
	3
	18

	2
	5
	4
	5
	3
	5
	22

	3
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	4
	4
	3
	4
	3
	5
	19

	5
	4
	5
	3
	5
	5
	22

	6
	3
	5
	5
	3
	4
	20

	7
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	8
	5
	4
	3
	4
	5
	21

	9
	4
	3
	4
	5
	4
	20

	10
	4
	3
	3
	5
	3
	18

	11
	5
	4
	3
	4
	5
	21

	12
	4
	5
	3
	5
	5
	22

	13
	5
	4
	5
	3
	5
	22

	14
	5
	3
	5
	5
	4
	22

	15
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	16
	5
	4
	4
	3
	4
	20

	17
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	18
	4
	2
	3
	4
	5
	18

	19
	3
	4
	3
	4
	3
	17

	20
	5
	4
	2
	5
	5
	21

	21
	4
	3
	4
	5
	4
	20

	22
	3
	4
	3
	3
	3
	16

	23
	4
	4
	3
	5
	4
	20

	24
	3
	5
	4
	5
	5
	22

	25
	4
	3
	3
	4
	4
	18

	26
	5
	4
	4
	3
	3
	19

	27
	5
	5
	3
	4
	3
	20

	28
	4
	2
	3
	4
	5
	18

	29
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	30
	4
	4
	3
	3
	4
	18

	31
	4
	4
	2
	3
	4
	17

	32
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	33
	5
	5
	3
	5
	5
	23

	34
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	35
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	36
	4
	2
	3
	3
	4
	16

	37
	3
	3
	2
	4
	4
	16

	38
	4
	5
	4
	3
	4
	20

	39
	3
	3
	3
	4
	5
	18

	40
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	41
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	42
	4
	4
	2
	3
	4
	17

	43
	3
	5
	3
	5
	5
	21

	44
	3
	4
	4
	5
	5
	21

	45
	4
	3
	3
	4
	4
	18

	46
	5
	4
	5
	4
	5
	23

	47
	5
	3
	5
	5
	5
	23

	48
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	49
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	50
	3
	3
	3
	5
	3
	17

	51
	5
	5
	3
	4
	3
	20

	52
	2
	2
	4
	2
	2
	12

	53
	5
	5
	3
	4
	4
	21

	54
	5
	4
	5
	3
	5
	22

	55
	3
	4
	4
	5
	3
	19

	56
	5
	4
	3
	5
	5
	22

	57
	5
	3
	5
	5
	4
	22

	58
	4
	5
	4
	3
	4
	20

	59
	5
	3
	5
	5
	5
	23

	60
	5
	3
	4
	3
	3
	18

	61
	3
	5
	3
	5
	5
	21

	62
	4
	5
	4
	3
	5
	21

	63
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	64
	4
	4
	3
	5
	4
	20

	65
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	66
	5
	3
	4
	4
	5
	21

	67
	4
	5
	3
	4
	5
	21

	68
	4
	5
	5
	4
	3
	21

	69
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	70
	4
	3
	4
	5
	5
	21

	71
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	72
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	73
	3
	4
	5
	4
	5
	21

	74
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	75
	4
	3
	5
	4
	5
	21

	76
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	77
	4
	5
	3
	4
	5
	21

	78
	4
	5
	5
	3
	4
	21

	79
	4
	5
	5
	3
	5
	22

	80
	4
	4
	5
	3
	4
	20

	81
	4
	4
	3
	5
	5
	21

	82
	4
	3
	3
	5
	4
	19

	83
	4
	4
	4
	3
	4
	19

	84
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	85
	5
	4
	4
	3
	5
	21

	86
	3
	5
	3
	4
	4
	19

	87
	4
	5
	5
	4
	3
	21

	88
	4
	5
	4
	5
	3
	21

	89
	4
	3
	5
	5
	4
	21

	90
	4
	5
	5
	3
	4
	21

	91
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	92
	5
	4
	4
	5
	3
	21

	93
	5
	4
	5
	4
	3
	21

	94
	5
	4
	4
	4
	3
	20

	95
	4
	5
	3
	4
	5
	21

	96
	4
	3
	5
	5
	4
	21

	97
	5
	3
	4
	4
	4
	20

	98
	4
	3
	5
	4
	5
	21

	99
	4
	4
	3
	5
	4
	20

	100
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	101
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	102
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	103
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	104
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	105
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	106
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	107
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	108
	4
	5
	3
	4
	4
	20

	109
	4
	4
	5
	4
	5
	22



Jawaban Responden: Financial Attitude (X2)
	No. Responden
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	Total

	1
	3
	4
	5
	3
	4
	19

	2
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	3
	4
	5
	4
	4
	3
	20

	4
	4
	3
	4
	4
	5
	20

	5
	3
	3
	5
	3
	5
	19

	6
	3
	4
	3
	5
	3
	18

	7
	4
	3
	3
	5
	3
	18

	8
	5
	4
	4
	4
	3
	20

	9
	4
	4
	3
	3
	5
	19

	10
	3
	4
	3
	4
	4
	18

	11
	3
	3
	5
	5
	5
	21

	12
	5
	3
	5
	3
	5
	21

	13
	5
	3
	5
	3
	4
	20

	14
	5
	3
	5
	3
	5
	21

	15
	5
	3
	5
	5
	5
	23

	16
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	17
	3
	3
	5
	5
	5
	21

	18
	5
	3
	5
	5
	3
	21

	19
	3
	4
	5
	4
	5
	21

	20
	4
	3
	5
	5
	5
	22

	21
	3
	5
	4
	3
	5
	20

	22
	4
	3
	5
	3
	3
	18

	23
	3
	5
	5
	5
	4
	22

	24
	4
	4
	4
	3
	4
	19

	25
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	26
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	27
	5
	5
	5
	3
	4
	22

	28
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	29
	3
	4
	5
	3
	3
	18

	30
	3
	3
	4
	3
	3
	16

	31
	4
	4
	5
	3
	3
	19

	32
	3
	4
	5
	3
	4
	19

	33
	4
	5
	5
	3
	5
	22

	34
	5
	5
	3
	3
	3
	19

	35
	3
	3
	5
	4
	4
	19

	36
	3
	5
	4
	5
	4
	21

	37
	4
	5
	4
	5
	3
	21

	38
	3
	5
	4
	5
	4
	21

	39
	5
	4
	3
	4
	5
	21

	40
	4
	4
	5
	5
	3
	21

	41
	5
	3
	4
	4
	3
	19

	42
	4
	5
	4
	3
	5
	21

	43
	5
	3
	4
	5
	5
	22

	44
	5
	4
	4
	3
	5
	21

	45
	4
	4
	4
	5
	3
	20

	46
	5
	4
	5
	4
	5
	23

	47
	5
	3
	5
	3
	5
	21

	48
	5
	3
	5
	5
	4
	22

	49
	3
	5
	4
	5
	4
	21

	50
	5
	3
	4
	5
	3
	20

	51
	4
	3
	5
	3
	3
	18

	52
	4
	4
	3
	4
	5
	20

	53
	3
	3
	5
	4
	3
	18

	54
	4
	5
	5
	3
	3
	20

	55
	3
	5
	4
	5
	3
	20

	56
	3
	4
	5
	4
	3
	19

	57
	3
	5
	5
	3
	4
	20

	58
	5
	5
	5
	4
	3
	22

	59
	5
	3
	5
	4
	4
	21

	60
	3
	4
	5
	3
	3
	18

	61
	3
	5
	3
	5
	3
	19

	62
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	63
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	64
	5
	4
	4
	5
	3
	21

	65
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	66
	5
	4
	5
	4
	3
	21

	67
	4
	4
	3
	5
	4
	20

	68
	3
	4
	4
	3
	5
	19

	69
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	70
	3
	5
	5
	4
	5
	22

	71
	5
	3
	4
	5
	5
	22

	72
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	73
	5
	4
	5
	5
	3
	22

	74
	5
	3
	4
	5
	5
	22

	75
	3
	4
	5
	4
	5
	21

	76
	4
	3
	5
	4
	4
	20

	77
	3
	4
	3
	5
	5
	20

	78
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	79
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	80
	5
	5
	4
	3
	4
	21

	81
	4
	5
	3
	4
	5
	21

	82
	4
	3
	4
	5
	4
	20

	83
	5
	5
	4
	3
	5
	22

	84
	4
	4
	5
	3
	4
	20

	85
	4
	3
	4
	5
	5
	21

	86
	5
	4
	5
	3
	4
	21

	87
	4
	3
	4
	5
	4
	20

	88
	5
	4
	4
	3
	4
	20

	89
	4
	4
	3
	5
	5
	21

	90
	4
	5
	5
	5
	3
	22

	91
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	92
	3
	4
	5
	4
	5
	21

	93
	4
	3
	5
	4
	3
	19

	94
	4
	4
	5
	3
	5
	21

	95
	4
	3
	5
	4
	4
	20

	96
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	97
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	98
	4
	5
	3
	4
	5
	21

	99
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	100
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	101
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	102
	3
	4
	4
	5
	4
	20

	103
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	104
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	105
	4
	3
	4
	4
	5
	20

	106
	5
	4
	3
	4
	4
	20

	107
	4
	5
	4
	3
	4
	20

	108
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	109
	5
	4
	5
	5
	4
	23



Jawaban Responden: Lifestyle (X3)
	No. Responden
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	Total

	1
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	2
	5
	5
	5
	4
	3
	22

	3
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	4
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	5
	5
	5
	4
	5
	3
	22

	6
	3
	5
	4
	3
	3
	18

	7
	5
	5
	5
	3
	3
	21

	8
	5
	5
	4
	3
	5
	22

	9
	4
	5
	5
	5
	4
	23

	10
	4
	4
	3
	5
	3
	19

	11
	5
	4
	3
	5
	5
	22

	12
	5
	3
	4
	5
	5
	22

	13
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	14
	4
	3
	5
	5
	5
	22

	15
	5
	5
	4
	5
	3
	22

	16
	5
	5
	3
	5
	4
	22

	17
	5
	5
	5
	4
	3
	22

	18
	4
	5
	4
	3
	5
	21

	19
	5
	5
	5
	5
	3
	23

	20
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	21
	5
	5
	5
	3
	3
	21

	22
	3
	4
	5
	4
	4
	20

	23
	3
	4
	5
	3
	5
	20

	24
	4
	4
	5
	3
	4
	20

	25
	4
	5
	4
	4
	3
	20

	26
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	27
	4
	3
	5
	5
	4
	21

	28
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	29
	4
	3
	3
	3
	5
	18

	30
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	31
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	32
	5
	5
	5
	3
	5
	23

	33
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	34
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	35
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	36
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	37
	4
	3
	4
	5
	5
	21

	38
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	39
	5
	5
	5
	3
	4
	22

	40
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	41
	4
	4
	4
	3
	5
	20

	42
	4
	3
	3
	5
	4
	19

	43
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	44
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	45
	3
	3
	3
	2
	3
	14

	46
	5
	4
	3
	5
	5
	22

	47
	5
	5
	4
	3
	5
	22

	48
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	49
	4
	4
	4
	3
	4
	19

	50
	5
	5
	5
	3
	5
	23

	51
	4
	3
	5
	3
	3
	18

	52
	4
	5
	5
	5
	3
	22

	53
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	54
	3
	5
	4
	4
	4
	20

	55
	3
	3
	3
	3
	4
	16

	56
	3
	4
	4
	4
	5
	20

	57
	5
	5
	5
	3
	4
	22

	58
	3
	5
	5
	5
	4
	22

	59
	4
	4
	5
	4
	3
	20

	60
	3
	5
	4
	3
	3
	18

	61
	3
	3
	4
	5
	3
	18

	62
	5
	4
	4
	5
	3
	21

	63
	5
	4
	4
	3
	5
	21

	64
	4
	5
	5
	4
	3
	21

	65
	3
	5
	5
	4
	4
	21

	66
	5
	4
	4
	5
	3
	21

	67
	4
	3
	4
	5
	5
	21

	68
	5
	4
	5
	4
	5
	23

	69
	4
	4
	3
	4
	5
	20

	70
	4
	5
	4
	3
	4
	20

	71
	3
	5
	4
	4
	5
	21

	72
	5
	5
	3
	4
	4
	21

	73
	5
	4
	5
	4
	5
	23

	74
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	75
	4
	5
	3
	4
	5
	21

	76
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	77
	4
	3
	4
	4
	5
	20

	78
	3
	4
	3
	5
	4
	19

	79
	5
	4
	3
	4
	4
	20

	80
	5
	4
	5
	5
	3
	22

	81
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	82
	5
	4
	3
	5
	5
	22

	83
	4
	5
	5
	5
	4
	23

	84
	5
	4
	3
	4
	5
	21

	85
	4
	5
	3
	4
	3
	19

	86
	5
	3
	4
	5
	5
	22

	87
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	88
	3
	5
	5
	5
	4
	22

	89
	3
	4
	5
	4
	4
	20

	90
	5
	4
	4
	3
	5
	21

	91
	3
	4
	5
	4
	3
	19

	92
	4
	4
	3
	5
	4
	20

	93
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	94
	3
	5
	4
	5
	5
	22

	95
	4
	4
	3
	5
	5
	21

	96
	3
	5
	4
	4
	5
	21

	97
	4
	5
	3
	4
	3
	19

	98
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	99
	4
	3
	5
	5
	4
	21

	100
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	101
	5
	4
	4
	3
	4
	20

	102
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	103
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	104
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	105
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	106
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	107
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	108
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	109
	4
	5
	4
	3
	4
	20



Jawaban Responden: Kecerdasan Spiritual (X4)
	No. Responden
	X4.1
	X4.2
	X4.3
	X4.4
	X4.5
	Total

	1
	5
	5
	3
	4
	5
	22

	2
	5
	5
	4
	5
	3
	22

	3
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	4
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	5
	4
	5
	3
	5
	5
	22

	6
	3
	3
	4
	3
	5
	18

	7
	4
	5
	5
	5
	3
	22

	8
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	9
	5
	5
	4
	3
	5
	22

	10
	3
	5
	4
	3
	3
	18

	11
	3
	4
	5
	5
	5
	22

	12
	5
	3
	4
	5
	5
	22

	13
	5
	5
	4
	3
	5
	22

	14
	5
	4
	3
	5
	5
	22

	15
	5
	5
	3
	4
	5
	22

	16
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	17
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	18
	4
	4
	3
	5
	4
	20

	19
	4
	5
	3
	5
	5
	22

	20
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	21
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	22
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	23
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	24
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	25
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	26
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	27
	3
	5
	3
	5
	5
	21

	28
	5
	4
	3
	5
	5
	22

	29
	3
	4
	3
	5
	4
	19

	30
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	31
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	32
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	33
	5
	3
	4
	5
	5
	22

	34
	5
	4
	5
	4
	5
	23

	35
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	36
	5
	4
	3
	5
	5
	22

	37
	3
	4
	3
	4
	4
	18

	38
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	39
	5
	4
	3
	5
	5
	22

	40
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	41
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	42
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	43
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	44
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	45
	3
	3
	3
	5
	5
	19

	46
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	47
	5
	5
	4
	3
	5
	22

	48
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	49
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	50
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	51
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	52
	4
	5
	5
	3
	5
	22

	53
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	54
	5
	4
	3
	5
	5
	22

	55
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	56
	5
	5
	3
	4
	5
	22

	57
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	58
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	59
	5
	5
	4
	3
	5
	22

	60
	3
	5
	5
	3
	3
	19

	61
	3
	4
	4
	3
	3
	17

	62
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	63
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	64
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	65
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	66
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	67
	3
	5
	4
	4
	5
	21

	68
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	69
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	70
	5
	3
	5
	4
	5
	22

	71
	5
	3
	4
	4
	5
	21

	72
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	73
	5
	3
	4
	5
	4
	21

	74
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	75
	5
	3
	4
	5
	4
	21

	76
	4
	5
	5
	4
	3
	21

	77
	3
	4
	5
	4
	5
	21

	78
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	79
	5
	5
	4
	3
	4
	21

	80
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	81
	5
	5
	3
	5
	4
	22

	82
	4
	5
	3
	4
	5
	21

	83
	4
	4
	5
	3
	5
	21

	84
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	85
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	86
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	87
	4
	5
	4
	3
	4
	20

	88
	4
	5
	4
	3
	5
	21

	89
	5
	5
	5
	3
	4
	22

	90
	5
	4
	4
	3
	5
	21

	91
	4
	5
	4
	5
	3
	21

	92
	3
	4
	5
	5
	3
	20

	93
	4
	3
	5
	4
	4
	20

	94
	4
	5
	4
	5
	3
	21

	95
	4
	5
	3
	5
	4
	21

	96
	4
	3
	3
	4
	5
	19

	97
	4
	3
	5
	5
	4
	21

	98
	4
	3
	5
	5
	4
	21

	99
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	100
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	101
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	102
	4
	3
	4
	4
	5
	20

	103
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	104
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	105
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	106
	5
	4
	3
	4
	4
	20

	107
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	108
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	109
	5
	4
	5
	4
	4
	22



Jawaban Responden: Perilaku Konsumtif (Y)
	No. Responden
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5
	Total

	1
	4
	4
	5
	3
	3
	19

	2
	4
	4
	5
	5
	3
	21

	3
	4
	5
	5
	3
	3
	20

	4
	3
	4
	5
	3
	4
	19

	5
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	6
	3
	4
	5
	3
	3
	18

	7
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	8
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	9
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	10
	3
	4
	4
	3
	4
	18

	11
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	12
	3
	4
	5
	5
	5
	22

	13
	5
	5
	4
	4
	3
	21

	14
	5
	5
	3
	5
	4
	22

	15
	4
	3
	4
	5
	3
	19

	16
	4
	5
	3
	4
	4
	20

	17
	3
	4
	3
	4
	5
	19

	18
	3
	4
	5
	3
	5
	20

	19
	5
	4
	4
	4
	3
	20

	20
	4
	5
	4
	5
	3
	21

	21
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	22
	5
	3
	3
	4
	3
	18

	23
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	24
	5
	3
	4
	3
	4
	19

	25
	5
	4
	4
	3
	3
	19

	26
	4
	3
	5
	3
	3
	18

	27
	4
	5
	4
	3
	3
	19

	28
	5
	4
	4
	3
	4
	20

	29
	4
	4
	5
	5
	3
	21

	30
	3
	4
	5
	3
	3
	18

	31
	4
	5
	3
	4
	4
	20

	32
	4
	3
	4
	3
	4
	18

	33
	3
	4
	5
	4
	5
	21

	34
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	35
	3
	5
	5
	4
	5
	22

	36
	3
	5
	4
	3
	3
	18

	37
	5
	3
	4
	4
	4
	20

	38
	3
	3
	5
	4
	4
	19

	39
	3
	5
	4
	3
	4
	19

	40
	4
	4
	5
	3
	4
	20

	41
	5
	4
	3
	5
	4
	21

	42
	4
	5
	5
	3
	5
	22

	43
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	44
	3
	4
	3
	5
	5
	20

	45
	3
	4
	5
	4
	3
	19

	46
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	47
	5
	4
	3
	5
	5
	22

	48
	5
	3
	5
	4
	5
	22

	49
	5
	4
	4
	3
	5
	21

	50
	5
	3
	5
	3
	4
	20

	51
	3
	5
	3
	3
	4
	18

	52
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	53
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	54
	4
	3
	4
	4
	5
	20

	55
	3
	5
	5
	4
	4
	21

	56
	3
	3
	4
	4
	5
	19

	57
	3
	4
	3
	4
	5
	19

	58
	5
	4
	3
	4
	5
	21

	59
	3
	3
	5
	5
	4
	20

	60
	4
	4
	3
	3
	3
	17

	61
	3
	5
	5
	3
	3
	19

	62
	5
	4
	3
	4
	3
	19

	63
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	64
	3
	4
	5
	5
	5
	22

	65
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	66
	3
	4
	5
	4
	5
	21

	67
	4
	5
	3
	4
	5
	21

	68
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	69
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	70
	4
	3
	4
	5
	4
	20

	71
	5
	3
	4
	4
	5
	21

	72
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	73
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	74
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	75
	4
	3
	4
	5
	5
	21

	76
	4
	5
	5
	4
	3
	21

	77
	5
	3
	4
	5
	5
	22

	78
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	79
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	80
	5
	3
	4
	5
	5
	22

	81
	4
	4
	5
	4
	3
	20

	82
	3
	4
	5
	4
	5
	21

	83
	4
	4
	5
	3
	4
	20

	84
	3
	4
	4
	5
	3
	19

	85
	3
	5
	4
	4
	5
	21

	86
	5
	3
	4
	5
	4
	21

	87
	5
	3
	4
	5
	5
	22

	88
	5
	4
	5
	3
	5
	22

	89
	4
	5
	5
	3
	5
	22

	90
	4
	5
	3
	4
	4
	20

	91
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	92
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	93
	4
	5
	3
	4
	4
	20

	94
	4
	5
	5
	3
	4
	21

	95
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	96
	5
	4
	3
	4
	4
	20

	97
	4
	3
	5
	4
	4
	20

	98
	4
	5
	4
	3
	3
	19

	99
	5
	3
	4
	5
	5
	22

	100
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	101
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	102
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	103
	4
	4
	4
	3
	4
	19

	104
	5
	5
	5
	4
	3
	22

	105
	5
	4
	3
	4
	4
	20

	106
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	107
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	108
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	109
	4
	5
	5
	4
	4
	22



Lampiran 3 Statistik Deskriptif

1. Descriptive Statistic

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	X1
	109
	12.00
	24.00
	20.6514
	2.03386

	X2
	109
	16.00
	23.00
	20.5138
	1.40511

	X3
	109
	14.00
	24.00
	21.1284
	1.79558

	X4
	109
	17.00
	24.00
	21.9266
	1.47640

	Y
	109
	17.00
	23.00
	20.7248
	1.51457

	Valid N (listwise)
	109
	
	
	
	








Lampiran 4 Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Hasil Uji Validitas Variabel Independen Financial Literacy

	Correlations

	
	                                  Financial Literacy
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5

	                                  Financial Literacy
	Pearson Correlation
	1
	-.001
	.187
	.055
	.147
	.484**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.994
	.052
	.570
	.128
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X1.1
	Pearson Correlation
	-.001
	1
	-.006
	.025
	.103
	.457**

	
	Sig. (2-tailed)
	.994
	
	.953
	.799
	.287
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X1.2
	Pearson Correlation
	.187
	-.006
	1
	-.026
	.126
	.527**

	
	Sig. (2-tailed)
	.052
	.953
	
	.788
	.193
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X1.3
	Pearson Correlation
	.055
	.025
	-.026
	1
	.228*
	.497**

	
	Sig. (2-tailed)
	.570
	.799
	.788
	
	.017
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X1.4
	Pearson Correlation
	.147
	.103
	.126
	.228*
	1
	.611**

	
	Sig. (2-tailed)
	.128
	.287
	.193
	.017
	
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X1.5
	Pearson Correlation
	.484**
	.457**
	.527**
	.497**
	.611**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



2. Hasil Uji Validitas Variabel Independen Financial Attitude

	Correlations

	
	                             Financial Attitude
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5

	                             Financial Attitude
	Pearson Correlation
	1
	-.145
	.014
	-.023
	.008
	.462**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.134
	.881
	.815
	.937
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X2.1
	Pearson Correlation
	-.145
	1
	-.215*
	-.060
	-.079
	.270**

	
	Sig. (2-tailed)
	.134
	
	.025
	.535
	.417
	.005

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X2.2
	Pearson Correlation
	.014
	-.215*
	1
	-.207*
	-.071
	.259**

	
	Sig. (2-tailed)
	.881
	.025
	
	.031
	.462
	.007

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X2.3
	Pearson Correlation
	-.023
	-.060
	-.207*
	1
	-.067
	.388**

	
	Sig. (2-tailed)
	.815
	.535
	.031
	
	.488
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X2.4
	Pearson Correlation
	.008
	-.079
	-.071
	-.067
	1
	.439**

	
	Sig. (2-tailed)
	.937
	.417
	.462
	.488
	
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X2.5
	Pearson Correlation
	.462**
	.270**
	.259**
	.388**
	.439**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	.005
	.007
	<.001
	<.001
	

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



3. Hasil Uji Validitas Variabel Independen Lifestyle

	Correlations

	
	                                Lifestyle
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5

	                                Lifestyle
	Pearson Correlation
	1
	.153
	.092
	.045
	.095
	.565**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.111
	.342
	.640
	.326
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X3.1
	Pearson Correlation
	.153
	1
	.225*
	-.081
	-.117
	.459**

	
	Sig. (2-tailed)
	.111
	
	.019
	.402
	.227
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X3.2
	Pearson Correlation
	.092
	.225*
	1
	-.065
	-.114
	.460**

	
	Sig. (2-tailed)
	.342
	.019
	
	.504
	.238
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X3.3
	Pearson Correlation
	.045
	-.081
	-.065
	1
	.110
	.462**

	
	Sig. (2-tailed)
	.640
	.402
	.504
	
	.255
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X3.4
	Pearson Correlation
	.095
	-.117
	-.114
	.110
	1
	.436**

	
	Sig. (2-tailed)
	.326
	.227
	.238
	.255
	
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X3.5
	Pearson Correlation
	.565**
	.459**
	.460**
	.462**
	.436**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



4. Hasil Uji Validitas Variabel Independen Kecerdasan Spiritual

	Correlations

	
	                             Kecerdasan Spiritual
	X4.1
	X4.2
	X4.3
	X4.4
	X4.5

	                             Kecerdasan Spiritual
	Pearson Correlation
	1
	.013
	-.015
	.100
	.169
	.583**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.894
	.878
	.300
	.078
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X4.1
	Pearson Correlation
	.013
	1
	-.115
	-.111
	.010
	.372**

	
	Sig. (2-tailed)
	.894
	
	.232
	.252
	.921
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X4.2
	Pearson Correlation
	-.015
	-.115
	1
	-.090
	-.258**
	.265**

	
	Sig. (2-tailed)
	.878
	.232
	
	.354
	.007
	.005

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X4.3
	Pearson Correlation
	.100
	-.111
	-.090
	1
	.085
	.481**

	
	Sig. (2-tailed)
	.300
	.252
	.354
	
	.378
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X4.4
	Pearson Correlation
	.169
	.010
	-.258**
	.085
	1
	.438**

	
	Sig. (2-tailed)
	.078
	.921
	.007
	.378
	
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	X4.5
	Pearson Correlation
	.583**
	.372**
	.265**
	.481**
	.438**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	.005
	<.001
	<.001
	

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



5. Hasil Uji Validitas Variabel Dependen Perilaku Konsumtif

	Correlations

	
	                                  Perilaku Konsumtif
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5

	                                  Perilaku Konsumtif
	Pearson Correlation
	1
	-.120
	-.281**
	.179
	.061
	.433**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.213
	.003
	.062
	.529
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	Y1
	Pearson Correlation
	-.120
	1
	-.067
	-.169
	-.089
	.250**

	
	Sig. (2-tailed)
	.213
	
	.490
	.079
	.355
	.009

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	Y2
	Pearson Correlation
	-.281**
	-.067
	1
	-.127
	-.084
	.198*

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	.490
	
	.188
	.384
	.039

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	Y3
	Pearson Correlation
	.179
	-.169
	-.127
	1
	.245*
	.572**

	
	Sig. (2-tailed)
	.062
	.079
	.188
	
	.010
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	Y4
	Pearson Correlation
	.061
	-.089
	-.084
	.245*
	1
	.570**

	
	Sig. (2-tailed)
	.529
	.355
	.384
	.010
	
	<.001

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	Y5
	Pearson Correlation
	.433**
	.250**
	.198*
	.572**
	.570**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	.009
	.039
	<.001
	<.001
	

	
	N
	109
	109
	109
	109
	109
	109

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen Financial Literacy

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.672
	6



7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen Financial Literacy
   
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.449
	6







8. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen Lifestyle

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.634
	6









9. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen Kecerdasan Spiritual

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.569
	6




10. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Dependen Perilaku Konsumtif

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.540
	6



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.540
	6





Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	109

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.33545664

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.068

	
	Positive
	.063

	
	Negative
	-.068

	Test Statistic
	.068

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.239

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.228

	
	
	Upper Bound
	.249

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.

	e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.





2. Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	8.575
	2.799
	
	3.063
	.003
	
	

	
	X1
	.228
	.067
	.306
	3.407
	<.001
	.925
	1.081

	
	X2
	.164
	.096
	.152
	1.714
	.090
	.944
	1.059

	
	X3
	.189
	.078
	.224
	2.409
	.018
	.866
	1.155

	
	X4
	.004
	.094
	.003
	.038
	.970
	.893
	1.120

	a. Dependent Variable: Y



3. Uji Heteroskedastisitas

[image: ]

Lampiran 6 Hasil Analisis Regresi Berganda

1. Variabel Entered/Removed


	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	X4, X2, X1, X3b
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Y

	b. All requested variables entered.



2. Model Summary

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.472a
	.223
	.193
	1.36090

	a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3

	b. Dependent Variable: Y




3. ANOVA
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	55.131
	4
	13.783
	7.442
	<.001b

	
	Residual
	192.612
	104
	1.852
	
	

	
	Total
	247.743
	108
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3
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